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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:-0543b/U/1987.

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - -

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas
a Jim J Je

C Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Esdan ye
o= Sad S Es dengan titik di bawah
oA Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
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& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
Gain G Ge

s Fa F Fa

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

U Nun N En

g Wau w We

° Ha’ H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

< Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
( kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

is fathah dan ya’ ai a dan i
3 fathah dan wau au adanu
Conton:
. kaifa
s
J¥* - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& - |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Sl : mata
qu : rama
LJ s qila
'l_. L
e : yamutu

4. Ta marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkanta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].



Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ra’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. Contoh:

A E e e : raudah al-atfal
JUBYI 253 4
ol aul : al-madinah'ai-fadilah
S| - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda rasydid (), dasam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

u_j : rabbana
(P . najjaind
LI

el - al-haqq
.
o :nu'ima
4

e
J . ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (< ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1. Contoh:
) : “All (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
: “ArabTt (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufd\(alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf



gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti

bunyi huruf

langsung yang

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:
: al-syamsu(bukan asy-syamsu)

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

AR : al-falsafah
S  al-bilddu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
J}J’_ﬁi . ta’'murina
‘t i s al-nau’
: :5"” . syai’'un
" 4
i;}gi ; umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,

kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
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kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
al ks A
dinullah billah
Adapunta 'marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

a5 1 ok

.

hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
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pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasi!

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abiu Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahu wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam

AS

H

M

SM

I
w = Wafat Tahun

QS... = QS al-Baqara atau QS Ali ‘Imra
HR =Hadis Riw
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ABSTRAK

Putri, 2023. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas IV Ml Al-
Qashash Tobea Kabupaten Luwu”. Skripsi Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Mirnawati dan Arwan
Wiratman.

Skripsi ini membahas tentang pengaruh model pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Head Together terhadap keterampilan proses sains siswa kelas
IV MI Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu. Penelitian ini bertujuan (1) untuk
mengetahui keterampilan proses sains siswa kelas 1V Ml Al-Qashash Tobea
sebelum menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together,(2)
untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa kelas IV Ml Al-Qashash
Tobea setelah menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together,
serta (3) untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran Numbered Head
Together berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa
kelas IV MI Al-Qashash Tobea.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimental dengan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Ml Al-Qashash
Tobea Kabupaten Luwu yang berjumlah 27 siswa. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini terdiri dari satu tingkatan kelas yaitu kelas IV berjumlah 27
siswa, dengan melakukan beberapa tahap yaitu Pretest (tes awal), Pemberian
perlakuan dengan menggunakan model numbered head together) dan Postest (tes
akhir). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ni adalah tes hasil
keterampilan proses sains siswa dalam bentuk soal pretest-postest. Data yang
terkumpul diolah dengan menggunakan Uji Annova SPSS 20 melalui analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh rata-rata nilai
(pretest) sebesar 48,48% dan rata-rata nilai (postest) sebesar 82,81% yang
dikategorikan tinggi. Sedangkan berdasarkan hasil analisis statistik inferensial
diperoleh hasil uji-t dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,05 yaitu 0,000 < 0,05
berarti H: diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan. Sedangkan Uji
N-Gain nilai rata-rata pretest dan postest siswa pada penelitian ini yaitu 0,72 >
0,70 kategori tinggi. Demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together berpengaruh terhadap keterampilan
proses sains siswa kelas IV MI Al-Qashash Tobea.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Numbered Head Together, Keterampilan
Proses Sains
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh bangsa dan
negara dalam mewariskan pengetahuan kepada generasi selanjutnya.® Hal tersebut
diharapkan dapat menghasilkan siswa yang berdaya saing tinggi serta berkualitas
dalam menghadapi persaingan di era globalisasi yang makin maju. Pendidikan
dilakukan secara sadar untuk menghasilkan suatu perubahan baik itu menyangkut
pengetahuan, keterampilan, sikap maupun nilai-nilai.

Pentingnya proses pendidikan sekolah yang dilaksanakan oleh suatu
bangsa akan menumbuhkan watak atau kepribadian bangsa, memajukan
kehidupan bangsa, meninggikan derajat anak bangsa serta mencapai tujuan
nasional bangsa. Sebagaimana yang di defenisikan oleh Undang-Undang Negara
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa:?

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi yang dimilikinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecenderungan, kecerdasan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperuntukkan dirinya, masyarakat, bangsa
maupun Negara”

! Mardinal Tarigan, Arya Wiranda, and Syahwan Hamdany, ‘Filsafat Pendidikan Ki
Hajar Dewantara Dan Perkembangan Pendidikan Di Indonesia’, 3.1 (2022), 149-59.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Thn. 2003 (Malang: Literasi Nusantara, 2021).h.5.



Konsep pendidikan menurut Undang-Undang tersebut, tujuan dari
pendidikan adalah untuk mewujudkan suasana belajar siswa secara aktif,
mengembangkan kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh siswa dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan, terdapat interaksi seacara aktif antara guru
dan siswa, ada komunikasi timbal balik sehingga siswa mampu mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, sebagai guru tentu sangat diharapkan keefektifan
kegiatan pembelajaran yang berjalan secara baik, aktif, menyenangkan, dan tidak
membosankan.

Pembelajaran yang efektif di sekolah lebih mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran yang aktif dan menarik bagi siswa, perlu diupayakan model
pembelajaran baru agar siswa dapat mengetahui tujuan-tujuan pendidikan yang
harus dicapainya.> Memilih model pembelajaran yang ingin digunakan dalam
proses pembelajaran memang memerlukan keahlian tersendiri. Guru harus pandai
dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan. Sebelum menentukan
model pembelajaran, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan salah satunya
adalah pertimbangan dari sudut pandang siswa apakah model pembelajaran
tersebut sesuai dengan minat, bakat, fasilitas sekolah dan kondisi siswa agar
proses pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan terutama pada pembelajran
ilmu pengetahuan alam.

IImu pengetahuan alam merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki kaitan dengan konteks lingkungan yang di dalamnya berisi tentang

penguasaan kumpulan ilmu pengetahuan diantaranya berupa konsep-konsep,

3 Angga Prayoga, "Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe (Number Head
Together) NHT Terbantu Laboratorium Virtual terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Proses
Sains Peserta didik" (UIN Raden Intan Lampung Bandar Lampung, 2018).



fakta-fakta, ataupun prinsip.* Pentingnya pembelajaran ilmu pengetahuan alam di
sekolah dasar karena sangat berkaitan dengan proses ilmiah untuk mencari tahu
mengenai alam sehingga ilmu pengetahuan alam dianggap sebagai pembelajaran
yang berupa proses penemuan yang dirasakan secara nyata oleh siswa.® Hal
tersebut diwajibkan untuk siswa memiliki beberapa keterampilan- keterampilan di
antaranya keterampilan saintifik, keterampilan berpikir Kritis;, dan salah satunya
adalah keterampilan proses sains.

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang digunakan oleh siswa
untuk menyelidiki dunia di sekitarnya secara nyata sehingga siswa dapat
membangun konsep ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains melibatkan
keterampilan-keterampilan yaitu keterampilan kognitif, psikomotorik, intelektual,
manual, dan sosial. Melalui keterampilan proses sains, siswa dapat menemukan
dan mengembangkan fakta atau konsep serta mengembangkan sikap dan nilai
yang dituntut.® Adapun teknik yang digunakan siswa untuk mendapatkan
informasi dengan pengalaman belajar secara langsung seperti kegitan praktikum
dengan memberikan contoh yang nyata dan apabila siswa merasakan
pembelajaran secara langsung dan memiliki daya ingat yang kuat, maka dari itu
guru dapat menerapkannya dalam kegiatan proses pembelajaran sehingga

pembelajaran menjadi aktif dan efektif. Keterampilan proses sains juga penting

4A. dewi Prawesti, "pengaruh pembelajaran NHT (Number Head Together) terhadap
keterampilan proses siswa (Penelitian pada Siswa Kelas IV Di Desa Kupen, Kecamatan
Pringsurat, Kabupaten Temanggung)" (universitas muhammadsiyah magelang, 2020).

> Dewi Rahmawati Noer Jannah and Idam Ragil Widianto Atmojo, ‘Media Digital Dalam
Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis Abad 21 Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar’,
Jurnal Basicedu, 6.1 (2022), 1064—74 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v6il.2124>,

®Masumah, "Upaya meningkatkan hasil belajar ipa melalui metode demonstrasi pada
materi gaya. Penelitian" Skripsi (UIN syarif Hidayatullah Jakarta, 2017).



bagi setiap siswa sebagai bekal untuk mengembangkan sains oleh karena itu siswa
diharapkan dapat menemukan ilmu pengetahuan yang baru melalui keterampilan
proses sains.

Pentingnya keterampilan proses.-sains dikembangkan sejak usia sekolah
dasar berguna sebagai bekal siswa untuk mengembangkan sains. Sangat
diharapkan kepada siswa untuk bekerjasama dengan teman kelompoknya dalam
memperoleh pengetahuan yang baru, mengembangkan pengetahuan yang telah
siswa miliki, dan mendapatkan kesempatan untuk menemukan secara langsung
apa yang telah dipelajari.” Proses pembelajaran sains yang ideal ialah
keterampilan proses yang mengguanakan model pembelajaran berupa eksperimen
dimana pola interaksi siswa dengan materi berupa pengalaman belajar secara
langsung.® Seorang guru harus menilai baik tidaknya kualitas suatu pembelajaran
dapat dilihat dari strategi dan model pembelajaran yang digunakan. Oleh karena
itu, penggunaan model dalam proses pembelajaran akan sangat berpengaruh.

Diasumsikan bahwa di MI Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu, Pada saat
proses pembelajaran ditemukan permasalahan bahwa siswa cenderung pasif untuk
membangun pengetahuannya sendiri, antusias siswa rendah, kurangnya kegiatan
praktikum, dan siswa merasa kesulitan ketika diminta guru untuk menyimpulkan

materi. Terlihat bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru, model yang

7 Umi Nasehatul Fadilah, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Poe (Predict, Observe, And
Explain) Berbasis Multiple Intelligece Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas IV SD
(Penelitian Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Banaran Kecamatan Grabag Kabupaten Mageleng).’,
(2022).

8Riski Muliyani, Yudi Kurniawan, and Desvika Annisa Sandra, ‘Peningkatan
Keterampilan Proses Sains Terpadu Siswa Melalui Implementasi Levels of Inquiry ( Lol ),
December, (2017) <https://doi.org/10.24042/tadris.v2i2.1904>,



digunakan oleh guru kurang bervariasi, siswa hanya berfokus mencatat materi,
sehingga siswa kurang antusias saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,
penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu guru di MI-Al-Qashash
Tobea, yaitu wali kelas IV Ibu Andi Besse Nasir Kunna S.Pd beliau mengatakan
bahwa siswa kelas IV masih kesulitan dalam hal memahami materi, malu untuk
mengeluarkan pendapatnya, malu untuk tampil didepan kelas, merasa kesulitan
dalam berinteraksi dengan guru ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga
proses pembelajaran kurang optimal.

Proses pembelajaran di MI Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu terlihat
bahwa guru masih cenderung menggunakan metode konvensional dalam proses
pembelajaran, dimana siswa hanya dituntut untuk menyimak dan mencatat,
sehingga interaksi antara siswa dan guru tidak dapat terjalin dengan baik pada saat
proses pembelajaran. Padahal kondisi kelas dan jumlah siswa memungkinkan
untuk menggunakan model pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif memiliki
peluang untuk mengoptimalkan aktivitas belajar siswa terutama pada
pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang menuntut keaktifan siswa dengan
memberikan suatu pengalaman atau contoh yang nyata. Proses pembelajaran yang
hanya menggunakan metode konvesional biasanya cenderung membosankan
karena hanya mendengarkan penjelasan guru, mencatat materi sehingga siswa
menjadi jenuh, bosan, dan tidak bersemangat dalam proses pembelajaran.

Pentingnya untuk menerapkan dan mengetahui model yang dapat
digunakan dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Untuk

meningkatkan keterampilan proses sains siswa di sekolah dasar dapat digunakan



suatu model pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif aktif agar siswa lebih
antusias dan termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.® Permasalahan ini
sangat penting untuk diteliti dan diperbaiki, karena hal inilah yang akhirnya
membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini. MI Al-Qashash Tobea
Kabupaten Luwu sangat perlu memperbaiki permasalahan yang terjadi pada
penerapan model pembelajaran yang bervariasi, aktif, kreatif dan inovatif.'® Salah
satu model- pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together.

Pembelajaran kooperatif tipe numbered head together adalah sebuah
model pembelajaran dengan pemberian nomor kepala secara berkelompok, Setiap
siswa dipanggil sesuai nomor yang telah ditentukan, menumbuhkan sikap
kerjasama siswa dalam kelompok saat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru, dan dapat menyimpulkan materi pembelajaran.!* Model pembelajaran ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar pikiran dan pendapat
serta memilih jawaban yang menurutnya paling tepat dari pertanyaan atau soal

yang diberikan oleh guru. Dengan menggunakan model pembelajaran numbered

9 Resti Alifia Rahmawati, ‘Penerapan Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran IPS’, Repository Upi Edupi Edu, 4.1 (2022), 1-5.

10 Rohmah, A N."penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi tekanan zat di mts darussalam
lalang tanjung " 2021 (Universitas islam negeri sultan syarif kasim riau)’.

1¢Suhaimi, S., & Nasidawati, N. Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Materi Bangun
Ruang Menggunakan Kombinasi Model Problem Based Learning, Numbered Head Together Dan
Course Review Horay Dengan Media Bangun Ruang Kelas V/C Sdn Handil Bakti.
Lentera’(2020).



head together siswa lebih bersemangat bekerjasama dengan teman kelompoknya

sehingga pembelajaran dikelas menjadi aktif.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together terhadap Keterampilan Proses Sains
Siswa di Kelas IV MI"'AL-Qashash Tobea Kabupaten Luwu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah keterampilan proses sains siswa kelas IV M1 Al-Qashash Tobea
Kabupaten Luwu, sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together ?

2. Bagaimanakah keterampilan proses sains siswa kelas IV M1 Al-Qashash Tobea
Kabupaten Luwu, setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together ?

3. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa di kelas 1V Ml
AL-Qashash Tobea Kabupaten Luwu?

C. Tujuan Penelitian

Segala sesuatu yang dilakukan pada dasarnya memiliki tujuan tertentu.
Begitupun dengan penulisan ini mempunyai tujuan. Adapun tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa kelas IV MI Al-Qashash
Tobea Kabupaten Luwu, Sebelum menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together

2. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa kelas IV MI Al-Qashash
Tobea Kabupaten Luwu, Setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe numbered head together

3. Untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe numbered
head together berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa di kelas
IV MI AL-Qashash Tobea Kabupaten Luwu

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun
praktis.

1. Manfaat Teoritis

penelitian ini_diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan.
pentingnya model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together untuk
digunakan dalam proses pembelajaran, terkhusus untuk guru dalam meningkatkan
keaktifan dan keterampilan proses sains siswa serta dapat mengembangkan siswa
untuk belajar.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan

peneliti.



a. Bagi Guru

Memberikan wawasan kepada guru tentang model numbered head
together untuk meningkatkan kualitas dan kreativitas guru sehingga dalam proses
pembelajaran tidak lagi menggunakan. -metode konvensional, guru juga tidak
hanya menggunakan satu model pembelajaran saja dan metode baru yang
didapatkan bukan hanya untuk satu mata pelajaran saja tetapi juga dapat
diterapkan pada mata pelajaran lainnya yang sesuai dengan kondisi belajar siswa.
b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga siswa dapat menguasai dan
terampil dalam pembelajaran serta dapat mengatasi kejenuhan dalam proses
belajar. Selain itu melatin dan memunculkan keaktifan serta membangun
semangat siswa ketika proses pembelajaran sedang berlansung.
c. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ilmu pengetahuan dan
pengalaman yang baru sebagai calon pendidik untuk pengabdian yang lebih

berkualitas dengan dedikasi dan sifat amanah dalam melaksanakan tugas.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini terdapat karya ilmiah atau penelitian sebelumnya mengenai
keterampilan proses sains guna memberikan gambaran tentang sasaran penelitian
yang akan penulis teliti. Setiap penelitian menghasilkan sesuatu yang berbeda-
beda sesuai dengan materi yang diangkat oleh penulis dalam penelitiannya.
1. Hasil penelitian Anggita Dewi Prawesti (2020) dengan judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together Terhadap Ketrampilan
Proses Siswa (Penelitian pada Siswa Kelas IV di Desa Kupen, Kecamatan
Pringsurat, Kabupaten Temanggung)”. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah eksperimen. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Number Head Together terhadap keterampilan
proses siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil pretest sebelum diberikan
perlakuan yaitu 68,05 dengan rata-rata hasil postest sesudah diberi perlakuan yaitu
89,15. Peningkatan keterampilan proses pembelajaran IPA materi gaya tersebut
dapat dilihat dari data uji Paired Samples T Test keterampilan proses
pembelajaran IPA dengan nilai t hitung > dari t tabel yakni 11,904 > 1,729 dengan
nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
ada perbedaan yang signifikan rata-rata skor pretest dan posttest.!> Persamaan

dari penelitian yang akan dilakukan, yaitu sama-sama meningkatkan keterampilan

2Anggita Dwi Prawesti. “pengaruh pembelajaran nht (numbered head together) terhadap
keterampilan proses siswa (Penelitian pada Siswa Kelas IV Di Desa Kupen, Kecamatan
Pringsurat, Kabupaten Temanggung)”, (universitas muhammadsiyah magelang, 2020).

10
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proses sains, sama-sama menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together dan Sama-sama mengguanakan jenis penelitian eksperimen. Sedangkan
perbedaanya terletak pada materi pembelajarannya pada penelitian Prawesti
materi yang digunakan yaitu Materi Gaya sedangkan Penulis menggunakan materi
perubahan zat benda selain itu, teknik pengumpulan data yang berbeda, hasil
penelitian, lokasi dan waktu pelaksanaanya.

2. Hasil _penelitian Khaidir Fadil (2021), dengan judul penelitian “Pengaruh
Model Pembelajaran Savi Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan
Konsep pada Pembelajaran IPA”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksperimen dan jenis penelitian quasi eksperimen. Tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Savi terhadap
keterampilan proses sains siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
pengaruh yang signifikan atas keterampilan proses sains siswa antara kelas IVD
sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model SAVI dan kelas IVA
sebagai kelas kontrol yang diberikan ~perlakuan menggunakan model
pembelajaran konvensional berupa cermah dan penugasan dengan rata-rata nilai
penugasan konsep siswa 79,52 dan keterampilan proses sains 89,98%.1
Persamaan dari penelitian yang dilakukan, yaitu sama-sama meningkatkan
keterampilan proses sains dan sama-sama menggunakan metode eksperimen.
Sedangkan perbedannya yaitu terletak pada model pembelajarannya penelitian

Khaidir Fadil menggunakan model savi sedangkan penulis menggunakan model

13K haidir Fadil and Amran, ‘Pengaruh Model Savi Terhadap Keterampilan Proses Sains
Dan Penguasaan Konsep Pada Pembelajaran Ipa’, Elementary School Journal Pgsd Fip Unimed,
10.4 (2021), 235 <https://doi.org/10.24114/esjpgsd.v10i4.20999>.
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pembelajaran Number Head Together, materi yang di ajarkan juga berbeda, hasil
penelitian yang berbeda serta lokasi dan waktu pelaksanaannya.

3. Hasil penelitian 1 Made Kristianto Dionisius, Dkk (2019), dengan judul
penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Pogil terhadap Keterampilan Proses
Sains” metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode eksperimen
dan jenis penelitian quasi eksperimen. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengarunh model pembelajaran pogil terhadap keterampilan proses
sains. Hasil penelitian ini menunjukkan Rata-rata skor keterampilan proses sains
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran pogil adalah 40,82.
Sedangkan rata-rata skor hasil belajar IPA siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional adalah 21,36. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t
menunjukkan thitung > ttabel (thitung = 15,14 > ttabel = 2,006).** Persamaan dari
penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama meningkatkan keterampilan proses
sains dan sama-sama menggunakan metode eksperimen. Sedangkan perbedaannya
terletak pada model pembelajaran dimana penelitian | Made Kristianto Dinosius
menggunakan model pembelajaran Pogil sedangkan penulis menggunakan model
pembelajaran numbered head together, Materi pembelajaran yang berbeda, hasil

penelitian yang berbeda, serta lokasi dan waktu pelaksanaannya.

14| Made Kristianto Dionisius, Dkk ‘Pengaruh Model Pembelajaran Pogil Terhadap
Keterampilan Proses Sains’, Quagga : Jurnal Pendidikan dan Biologi, 7.1 (2019), .



13

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
Anggita dewi - . IMade Kristianto Putri
1 Nama prswesti Khaidir fadil dinosius
o Tahun 2020 2021 2019 2023
penelitian
Metode Metode Metode Metode Metode
3 penelitian penelitian penelitian penelitian penelitian
eksperimen eksperimen eksperimen eksperimen
4 Nelz?r?begla'aran Number head Savi Pogil Number head
P | together 9 together
Tingkat
5 Subjek Bekolah dasar  Madrasal Sekolah dasar Madrasah
L ibtidaiyah ibtidaiyah
penelitian
Kegiatiutl Melakuk_an Melakukan Melakukan Melakukan
coba pembelajaran . . .
6 Locara pembelajarann ~ pembelajarann pembelajaran
| secara langsung  secara langsung secara langsung
angsung
7  Materi Gaya Energy cahaya  Belajar ipa Eerubahan zat
enda
Teknik Observasi, Observasi, Observasi,lembar Observasi,
8 Pengumpulan  angket dan lembar tes dan tes dan lembar tes
data dokumentasi dokumentasi dokumentasi dandokumentasi

B. Landasan Teori

1. Numbered Head Together

a. Pengertian Numbered Head Together

Numbered head together disebut dengan penomoran berpikir bersama

merupakan

jenis

pembelajaran

kooperatif

yang

telah dirancang untuk

mempengaruhi pola interaksi siswa dengan memberikan kesempatan kepada

siswa untuk saling memberikan ide-ide, bekerjasama dalam kelompoknya dan
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memberikan jawaban yang tepat.® Adapun langkah-langkah pembelajaran
numbered head together yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, berpikir
bersama, menjawab, menanggapi, dan kesimpulan.

Model pembelajaran numbered head together merupakan salah satu model
pembelajaran (berkelompok), dalam pelaksanaannya siswa dibentuk dalam
kelompok-kelompok; setiap anggota kelompok memiliki nomor yang berbeda
disebut sebagai kepala bernomor dan menekankan pada pola interaksi siswa
dengan mendiskusikan permasalahan yang diberikan oleh guru.!®* Dalam proses
pembelajaran guru memberikan pengarahan dan menunjuk salah satu nomor
secara acak, anggota yang memiliki nomor tersebut mewakili kelompoknya untuk
menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas.

Model Pembelajaran numbered head together adalah salah satu tipe
pembelajaran berkelompok dengan cara mengarahkan.'” Setiap siswa membuat
kelompok dalam 1 kelompok memiliki nomor yang berbeda, guru memberikan
materi bahan ajar baik itu soal maupun pertanyaan atau meberikan lembar kerja
peserta didik, melakukan presentasi kelompok dengan nomor siswa yang sama
yang telah ditentukan oleh guru, nomor yang ditunjuk berdiri untuk memberikan
pertanyaan atau masukan diskusi kelas, guru memberikan kuis individual,

membuat skor perkembangan yang diperoleh tiap siswa, mengumumkan hasil

15 Andi Sulistio, Model Pembelajaran Kooperatif, 2022.hal 53

81ka zulaikha, "pengaruh model numbered head together terhadap prestasi belajar ipa di
kelas iv sd," skripsi (universitas muhammadiyah magelang, 2017).

YNova Mardiyanti, "Meta Analisi Model Pembelajaran untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Siswa", Skripsi (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2021).
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kuis setelah proses pembelajaran dan memberikan reward berupa hadiah sehingga
siswa lebih bersemangat.

Model pembelajaran numbered head together merupakan kegiatan
pembelajaran kelompok yang dapat memberikan kesan mendalam bagi siswa.'®
Model pembelajaran ini menekankan kepada siswa untuk bebas mengemukakan
gagasan atau ide-ide, percaya diri untuk tampil didepan kelas, tidak malu untuk
bertanya maupun menjawab, sehingga siswa menjadi aktif dalam berkomunikasi
selama mengikuti pembelajaran. Dalam hal ini proses pembelajaran dengan
menggunakan model numbered head together dapat menciptakan suasana belajar
yang aktif.

Sebagaimana yang di jelaskan dalam QS Al-Maidah 5 : 2 Allah Swt

berfirman :

T T R N T TR S PR
Y ol 25s dlll Sk alllgaily olgaalls SYI e 53R N5 G

Terjemahnya:
“Dan tolong-menolonglah  kamu dalam  (mengerjakan) kebajikan dan

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menghendaki umat-Nya untuk
saling tolong menolong dan bekerjasama dalam kebaikan termasuk dalam

proses pembelajaran sehingga mendapatkan ilmu pengetahuan. Proses

18Marwinda hastari, "penerapan metode numbered heads together (nht) untuk
meningkatkan hasil belajar mata diklat teknik penggunaan suhu rendah di smk negeri 1 pandak",
2012.

Kementerian Agama. R1 Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnya. Bogor: Unit Percetakan
Al-Qur'an, 2018.
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pembelajaran merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahuan dan saling
berinteraksi dengan teman sekelasnya. Melalui hal tersebut mengakibatkan adanya
interaksi yang terjadi lebih dari satu pihak ataupun kelompok. Terjadinya
pembelajaran berkelompok siswa dapat memperoleh suatu pengalaman baru yang
dapat di ingat melalui interaksi, saling bertukar pikiran, memberikan pemahaman
kepada teman kelompok yang belum mengerti dan kerjasama dengan teman
kelompoknya dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana di jelaskaan dalam Hadist Riwayat Muslim yang berbunyi:%°
2 A S8 sl s 5 O s aakeg 5 aally Ve AT el J6.

Fo s B ek e ST A Al 5 S e 2 3 B s
2 (ks oly) 25530 233 AN B2 1212
Artinya:

"Seorang muslim itu adalah saudara muslim lainnya. Dia tidak boleh
menganiaya dan menyusahkannya. Barangsiapa yang mau memenuhi hajat
saudaranya, maka Allah pun akan berkenan memenuhi hajatnya.
Barangsiapa yang melapangkan suatu kesusahan oleh seorang muslim, maka
Allah akan melapangkan salah satu kesusahan diantara kesusahan-kesusahan
hari kiamat nanti. Dan barangsiapa yang menutupi (aib) seorang muslim,
maka Allah akan menutupi (aib) nya pada hari kiamat." (HR. Muslim).

Pembelajaran yang dimaksud dalam hadis tersebut yakni pembelajaran
tolong menolong dengan meringankan beban saudara muslim lainnya termasuk

temannya. Siswa ditekankan untuk bekerjasama antara satu sama lain, saling

20 Shahih Muslim Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi An-Naisaburi, Kitab. Al-Bir
wa as-shilah, wa al-adab, Juz. 2, No. 2580, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1993 M), h. 524.

2L Adib Bisri Musthofa, Tarjamah Shahih Muslim, Jilid 4, Cet.l, (Semarang: CV.
Asy Syifa’, 1993), hal. 508.
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membantu, mengajarkan teman yang belum memahami materi pembelajaran
sehingga terjadinya interaksi yang dilakukkan oleh siswa untuk menuangkan ide
atau gagasan dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi aktif dan
efektif.

Model pembelajaran numbered head together salah satu tipe pembelajaran
yang berpusat pada siswa dapat menfasilitasi semua siswa untuk aktif dalam
pembelajaran dan saling membagi ide-ide. Salah satu tipe pembelajaran yang
menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi
pola-pola interaksi siswa dalam memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan
isi akademik.?? Ketika proses pembelajaran melakukan kegiatan diskusi siswa
akan saling bekerja sama, saling menerima ide, saling mendengarkan, saling
bertukar pikiran sehingga keterampilan proses sains siswa meningkat.

Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa model pembelajaran numbered
head together merupakan model pembelajaran berbasis kelompok bernomor
kepala. Adapun sintaks model pembelajaran numbered head together yaitu
membagi diri dalam beberapa kelompok dalam setiap siswa memiliki nomor yang
berbeda, memberikan pertanyaan atau lembar kerja peserta didik, membentuk
pola pikir siswa sehingga siswa saling berdiskusi, bertukar pikiran, saling
berkomunikasi, mengeluarkan ide-ide, memanggil nomor untuk membacakan
hasil yang diperolehnya dengan penuh percaya diri, siswa berani menjawab atau
bertanya, siswa memberikan kesimpulan sehingga menciptakan proses

pembelajaran yang aktif di dalam kelas.

2N, W. Arini n. M. Juliartini, "Penerapan Model Pembelajaran NHT untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 111", 1.3 (2017), 240-50.
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b. Tujuan dan Manfaat Numbered Head Together

Numbered head together memiliki tujuan dalam melakukan proses
pembelajaran yaitu untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
membagi ide, bertukar pikiran dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat
sehingga siswa besemangat dalam pembelajaran.?®. Adanya model pembelajaran
numbered head together yang diberikan guru menjadikan siswa tidak merasa
bosan dalam proses pembelajaran. Manfaat dari penggunaan numbered head
together dalam pembelajaran di kelas yaitu:
1) Terjadinya proses penyampaian informasi secara maksimal
2) Tumbuhnya semangat siswa dalam pembelajaran
3) Melatih siswa menjadi aktif
4) Meningkatkan hubungan interaksi antara guru dan siswa
c. Langkah-Langkah Numbered Head Together

Langkah-langkah model pembelajaran numbered head together sebagai
berikut:
1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat

nomor.
2) Guru memberikan lembar kerja peserta didik dan masing-masing kelompok
mengerjakannya.

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota

kelompok dapat mengerjakannya.

23 Shelvi Febriyani, "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head
Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran SKI di MTSN 1
kota bengkulu™ (Skripsi Uin Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022).
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Guru memanggil salah satu nomor siswa dan kelompok yang dipanggil untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka.

Kelompok lain akan diminta menanggapi hasil laporan, selanjutnya guru
menunjuk nomor lain untuk melaporkan hasil diskusinya.

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan sesuai dengan materi
yang dibahas

Guru memberikan reward kepada siswa yang menjawab.?*

Ainun  Nur Rohmah, Mengemukakan langkah-langkah model

pembelajaran numbered head together sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Numbering (Penomoran) Siswa dibagi dalam bentuk beberapa kelompok yang
terdiri 3-5 orang. Setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor yang
berbeda.

Questioning (mengajukan pertanyaan), guru mengajukan sebuah pertanyaan
kepada peserta didik. Pertanyaan dapat bervariasi. Pertanyaan dapat amat
spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.

Heads Together (berpikir bersama), guru membimbing kelompok untuk
berdiskusi untuk mendapatkan jawabab yang tepat dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat mengerjakannya/ mengetahui jawabannya dengan
baik.

Answering (menjawab), guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor
yang dipanggil keluar dari kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil

kerja sama mereka.

Z4Nerti yustika Barza, "Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Heads Together (

NHT ) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Sistem Peredaran Darah Kelas XI SMAN 2
Maros’"(Skripsi : Universitas muhammadiyah Makassar, 2021).
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5) Confirmation (konfirmasi), tanggapan dengan teman yang lain, kemudian guru
menunjukan nomor yang lain
6) Conclusion (kesimpulan), guru dan siswa memberikan kesimpulan.?®
Beberapa paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
numbered head together menekankan sebuah pembelajaran kelompok. Setiap
siswa diberikan nomor yang berbeda-beda dan di setiap kelompok diberikan tugas
berupa lembar kerja peserta didik dengan melakukan praktikum untuk di
diskusikan bersama, setiap siswa harus memahami setiap tugas yang di berikan
karena pada kegiatan inti akan memilih beberapa nomor untuk menjelaskan hasil
diskusi kelompok tersebut. Tidak semua siswa diharuskan menjelaskan materi
hanya satu orang terpilih saja untuk menjelaskan materi sehingga siswa akan
termotivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Pada saat itu guru juga
berperan dengan memberikan pertanyaan dalam kegiatan inti jadi siswa tidak akan
menjelaskan kembali materinya tetapi ia menjawab soal yang telah diberikan oleh
guru dan setiap kelompok atau siswa memberikan pertanyaan yang berbeda-beda.
d. Kelebihan dan Kekurangan model pembelajarann Numbered Head Together
Kelebihan model pembelajaran numbered head together yaitu:
1) Setiap siswa menjadi siap untuk melakukan proses pembelajaran
2) Setiap siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh
3) Setiap siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.
Sedangkan untuk kekurangannya yaitu:

1) Siswa yang sudah terbiasa dengan model konvensional akan sedikit

BAinun Nur Rohmah, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head
Together untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Tekanan Zat di Mts
Darussalam Lalang Tanjung’ (UIN sultan syarif kasim riau pekanbaru, 2021).
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kewalahan.
2) Guru harus bisa memfasilitasi siswa, disini guru mampu membimbing serta
memberikan arahan agar proses belajar berjalan dengan efektif dan efisien?®
Model pembelajaran numbered- head together mempunyai beberapa
kelebihan dan kekurangan dari-beberapa poin tersebut dapat disimpulkan bahwa
dalam menggunakan model pembelajaran numbered head together siswa
ditekankan-untuk selalu aktif, siap dalam diskusi dan guru selalu memperhatikan
siswa dalam proses pembelajaran terutama pada kegitan praktikum.
2. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam
IPA merupakan singkatan kata dari “Ilmu Pengetahuan Alam”. Kata IPA
terjemahan dari “Natural Science”. Natural artinya alamiah, dan Science artinya
ilmu pengetahuan. Jadi llmu Pengetahuan Alam atau science secara harfiah dapat
disebut sebagai ilmu tentang alam.?” llmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang
mempelajari peristiwa yang terjadi di alam. llmu pengetahuan alam menawarkan
cara-cara agar dapat memahami kejadian-kejadian di alam. Ilmu pengetahuan
alam salah satu ilmu pengetahuan yang menyuguhkan teori dengan melakukan
observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, dan demikian

seterusnya yang saling berkaitan antara cara yang satu dengan cara yang lain.

%®Barza. ‘pengaruh model pembelajaran numbered heads together (NHT) terhadap hasil
belajar siswa pada konsep sistem peredaran darah kelas xi sman 2 maros’ (Skripsi: Universitas
muhammadiyah Makassar, 2021)

27 Fadil and Amran, "Pengaruh Model Savi Terhadap Keterampilan Proses Sains dan
Penguasaan Konsep Pada Pembelajaran IPA", Elementary School Journal Pgsd Fip Unimed, 10.4
(2021), 235.
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liImu pengetahuan alam merupakan ilmu pengetahuan yang mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga ilmu pengetahuan alam bukan hanya
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan ilmu
pengetahuan alam diarahkan untuk menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. pendidikan ilmu pengetahuan alam diarahkan untuk mengintruksi
pemahamannya sendiri sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.® 1lmu pengetahuan alam
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
manusia terutama dalam proses pembelajaran melalui ilmu pengetahuan alam
siswa dapat merasakan secara langsung proses pembelajaran dalam lingkungan
sekitar.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dilihat bahwa pembelajaran ilmu
pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajarai secara langsung tentang
peristiwa yang terjadi di alam sekitar dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa
dapat merasakan secara nyata bukan hanya berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan secara
nyata yang diperoleh siswa dalam proses pembelajaran.

b. Tujuan ilmu pengetahuan alam

Tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan alam adalah sebagai berikut:

1) Memberikan pengetahuan pada siswa tentang dunia sekitar

2) Memahami alam sekitar

28pytri ayuningtyas, "keefektifan model nht terhadap hasil pada siswa kelas IV sdn
kalibanteng kidul 01 semarang" (Universitas Negri Semarang, 2018).
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3) Menanamkan sikap hidup ilmiah.

4) Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan.

5) Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara serta menghargai para
ilmuwan penemunya.

6) Melakukan sendiri dan lebih efektif

7) Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan
permasalahan.?

Tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa ilmu  pengetahuan alam
cenderung menggunakan eksperimen dalam proses pembelajaran, dengan
menggunakan eksperimen guru mampu menyediakan kondisi belajar yang lebih
efektif . Dalam proses belajar mengajar siswa diberi kesempatan untuk malakukan
eksperimen percobaan secara individu atau kelompok sehingga siswa dapat
merasakan sendiri apa yang dialaminya. Model eskperimen sangat cocok
digunakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam, hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan alam siswa diarahkan untuk memahami
lingkungan sekitar dan dirinya sendiri melalui proses percobaan dan pengamatan
langsung.

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam juga mengajarkan siswa untuk
mampu berpikir secara sistematis dan kritis untuk mampu memahami berbagai

materi ajar.3® Dalam pandangan ilmu pengetahuan alam kegiatan pembelajaran

29 Rusdiana, ‘Peningkatkan Hasil Belajar Ipa Kelas IV Dengan Menggunakan Team
Games Tournament (Tgt) Sdn 2 Balerejo Batanghari Lampung Timur’ (Skripsi IAIN Metro,
2018).

30Baig Rohmi Khalida and | Gede Astawan, ‘Penerapan Metode Eksperimen untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI SD’, Jurnal llmiah Pendidikan Profesi Guru, 4.2
(2021), 18289 <https://doi.org/10.23887/jippg.v4i2.35552>.
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yang dilaksanakan dengan melakukan percobaan melalui model eksperimen
sangat sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif dan psikomotorik siswa
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa khususnya pada siswa
sekolah dasar. Pembelajaran ilmu pengetahuan alam dalam keterampilan proses
sains sebagai jumlah kekreatifan dan keaktifan siswa yang harus dikembangkan
menurut kemampuan mental bahkan kemampuan dalam  fisik siswa yang
seharusnya sudah dimiliki dari tingkat yang rendah ke tingkat yang lebih tinggi
sehingga siswa mendapatkan hasil yang baik selama proses pembelajaran.
Berdasarkan hal tersebut guru harus memiliki alternatif yang bisa dikembangkan
selama proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan keterampilan proses
sains.
C. Keterampilan Proses Sains
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan wujud sains sebagai proses.®!
Dalam pembelajaran sains sangatlah penting untuk membantu siswa belajar
praktikum terutama dalam pembelajaran i1lmu pengetahuan alam untuk
menemukan pengetahuan secara alamiah berupa pengalaman dalam memecahkan
suatu masalah melalui keterampilan proses sains.

Keterampilan proses sains merupakan wawasan maupun panutan

perkembangan keterampilan intelektual, fisik, dan sosial yang berasal dari

3INi Nyoman Sri Putu Verawati and Saiful Prayogi, "Review Literatur Tentang
Keterampilan Proses Sains", Prosiding Seminar Nasional Pusat Kajian Pendidikan Sains dan
Matematika, 2.May (2016), 334-36.
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kemampuan dasar yang dimiliki dan ada dalam diri siswa.®? Seiring dengan
berjalannya keterampilan proses sains siswa dalam proses pembelajaran sikap
siswa akan terbentuk dengan sendirinya, Siswa akan memiliki sifat teliti, jujur,
bertanggung jawab, objektif dan mampu bekerjasama dengan orang lain.
Keterampilan proses sains bertujuan memberikan pengertian kepada siswa tentang
hakikat ilmu pengetahuan, memberi peluang kepada siswa untuk melaksanakan
kegiatan _eksperimen percobaan dengan ilmu pengetahuan, membentuk
pengetahuan siswa mengenai pembelajaran proses dan produk ilmu pengetahuan.

Pengertian keterampilan proses sains tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan proses sains merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam
menerapkan model pembelajaran melalui melalui proses-proses ilmiah atau
percobaan untuk lebih memahami, mengembangkan sains serta menemukan ilmu
pengetahuan yang baru dalam lingkungan sekitarnya sehingga keterampilan
proses sains sangat penting untuk siswa sebagai bekal dalam memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan yang baru.
2. Macam-Macam Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu
keterampilan proses dasar dan Keterampilan proses terintergrasi. Keterampilan
proses dasar merupakan pondasi untuk mempelajari keterampilan proses
terintegrasi. Keterampilan proses dasar meliputi mengamati, mengkomunikasikan,
mengklasifikasikan, memprediksi, menggunakan alat dan bahan, menyimpulkan

sedangkan keterampilan proses terintergrasi adalah mengontrol variabel,

3Nova Mardiyanti, "Meta-Analisis: Model Pembelajaran untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Siswa™ Skripsi (universitas islam negeri walisongo, 2021).
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memberikan definisi oprasional, merumuskan hipotesis, = menginterpretasikan
data, melakukan eksperimen, dan merumuskan model.®® Adapun macam-macam
keterampilan proses sains tersebut dapat di simpulkan bahwa Dengan
mengunakan keterampilan sains siswa-mampu menemukan fakta tersendiri,
konsep, maupun ide dalam pembelajaran sehingga keterampilan proses sains juga
perlu dilatih untuk memperoleh keberhasilan belajar siswa.
3. Tujuan Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains memiliki tujuan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, siswa lebih mudah memahami materi dengan contoh
yang nyata dan proses pembelajaran tidak terlepas dari pengembangan sikap dan
nilai dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang dipicu untuk berpartisipasi
secara aktif dalam belajar, 3 Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam pembelajaran keterampilan proses sains ditekankan pada guru
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan cepat sehingga
guru tidak lagi menjelaskan semuan konsep ataupu fakta. Melalui proses
pembelajaran keterampilan proses sains siswa dapat meningkatkan proses belajar
secara aktif, mampu membangun pengetahuanya sendiri dan melatih siswa dalam
memecahkan masalah baik yang terjadi didalam proses pembelajaran maupun

dilingkungan sekitar.

3 Rohmah, A. N. "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Tekanan Zat di Mts Darusalam
Lalang Tanjung", UIN Sultan Syarif Kasim Riau 2021.

34 Andi Fatoni, "Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas IV Melalui Metode Praktikum
Pada Mata Pelajaran IPA di Mathla'Ul Anwar", 2019.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains dalam proses pembelajaran terdapat kelebihan
dan kekurangan sebagai berikut:
Kelebihan keterampilan proses sains sebagai berikut :
1) Melibatkan secara aktif selama proses pembelajaran
2) Melakukan sendiri selama proses pembelajaran
3) Megembangkan sikap ilmiah dan menimbulkan rasa ingin tahu siswa
4) Mengurangi ketergantungan siswa terhadap orang lain selama proses
belajar.
5) Menumbuhkan motivasi dalam diri siswa.
6) Memiliki ketrampilan untuk melakukan sebuah kegiatan ilmiah seperti
kegitan praktikum.
Kekurangan keterampilan proses sains sebagai berikut :
1) Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pelaksanaanya
2) Jumlah siswa didalam kelas harus relatif kecil, karena setiap siswa
memerlukan pengawasan dan perhatian guru.
3) Memerlukan perencanaan dengan sangat teliti dan hati-hati.®
Kelebihan dan kelemahan keterampilan proses sains dapat disimpulkan.
Adapun kelebihan keterampilan proses vyaitu membekali siswa untuk
mendapatkan pengetahuan dengan cara praktikum serta meningkatkan cara

berpikir secara mandiri guna memecahkan permasalahan yang terjadi pada

3Vanny dhea Pratiwi, "Pengarun Model Pembelajaran Auditory, Intelectually, dan
Repatition terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan Self Regulation Biologi Kelas XI
Skripsi’ (universitas islam negeri raden intan lampung, 2020).
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kehidupan sehari-hari. Sedangkan kelemahan keterampilan proses sains yaitu
terdapat beberapa indikator yang tidak mudah untuk dilaksanakan pada siswa
maupun sekolah sehingga membutuhkan waktu dan faislitas yang lengkap.

2. Indikator Keterampilan Proses Sains

Indikator keterampilan proses sains disajikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut:*
Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Proses Sains
No Indikator keterampilan Aspek
proses sains

Menggunakan indra

1 Mengamati Menggunakan fakta yang relevan
Mencari perbedaan dan kesamaan

2 Mengelompokkan mencatat pengamatan secara terpisah
Menggunakan pola hasil pengamatan,

3 Memprediksi mengemukakan apa yang terjadi pada

keadaan yang belum diamati

Mengajukan pertanyaan apabila kesulitan
4 Mengajukan pertanyaan dan menjawab

Mengatahui alat dan bahan yang
5 Merencanakan percobaan  digunakan pada saat percobaan

6 Menggunakan alat/bahan ~ Menyebutkan alat /bahan yang digunakan
dalam eksperimen

7 Komunikasi Mendiskusikan menyampaikan hasil
eksperimen di depan kelas
Menyimpulkan Menjelaskan hasil observasi,
8 menyimpulkan berdasarkan fakta

6. Kaitan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
Model pembelajaran numbered head together atau penomoran berpikir

bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk

3Esti yuli widayant, "Pengembangan Tes Keterampilan Proses Sains Dasar SD / MI",
(STAIN Ponegoro) 16.1 (2016), 33.
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memengaruhi pola interaksi siswa dengan siswa yang lain dalam proses
pembelajaran dengan tujuan untuk mengembangkan sejumlah kemampuan fisik
dan mental yang ada pada diri siswa. Kemampuan-kemampuan fisik dan mental
tersebut pada dasarnya telah dimiliki oleh siswa meskipun masih sederhana dan
perlu dirangsang agar menunjukkan jati dirinya.®” Mengembangkan keterampilan
proses sains yang di-miliki oleh siswa akan mampu menemukan dan merasakan
secara langsung fakta yang dirasakan sehingga siswa mampu bekerjasama melalui
proses ilmiah baik itu mengamati, mengelompokkan, mengajukan pertanyaan,
menggunakan alat dan bahan, menyimpulkan, dan sebagainya.
C. Kerangka Pikir

Kajian penelitian ini didasarkan pada objek penelitian tentang pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas IV MI Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu
dengan melakukan pengujian tes pretest dan posttest. Adapun alur kerangka pikir

dari penelitian ini dapat dijelaskan pada bagan:

37 A. dewi Prawesti, "pengaruh pembelajaran nht (number head together) terhadap
keterampilan proses siswa (Penelitian pada Siswa Kelas IV Di Desa Kupen, Kecamatan
Pringsurat, Kabupaten Temanggung)" (universitas muhammadsiyah magelang, 2020).
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Rendahnya keterampilan proses sains siswa kelas IV
MI Al- Qashash Tobea

Proses perlakuan Eksperimen

(Pre-Test) menggunakan model (Post-Test)
> pembelajaran Numbered Head
Sebelum Toaether Setelah
| v |

Siswa kurang

1. Penomoran

4. Menjawab

- Siswa antusias

Ir;ir;]:; r;guL;r;nya 2. Mengajukan Pertanyaan 5. Menanggapi ?;rllargiembelaja
sendiri 3. Berpikir Bersama 6. Kesimpulan - Lebih  percaya
Antusias belajar v diri

siswa rendah Analisis Data - siswaaktif dalam
Kegiatan kegiatan
praktikum 2 praktikum
rendah Hasil Penelitian - Bekerjasama

Sulit  bertanya,
menjawab, = dan
menyimpulkan
materi.

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

dengan  teman
kelompoknya

- Berani bertanya,
menjawab,dan
menyimpulkan.

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, langkah awal yang penulis lakukan

adalah melakukan observasi sehingga penulis menemukan gejala masalah seperti

siswa kurang menggunakan indranya karena siswa kurang pasif membangung

pengetahuanya sendiri, antusias siswa rendah, kurangnya interaksi guru dan siswa

dalam proses pembelajaran, siswa kurang aktif, kegitan praktikum rendah dan

siswa merasa kesulitan ketika diminta guru untuk menyimpulkan materi.

Selanjutnya, penulis memberikan soal pretest kepada siswa. Gejala dan hasil

pretest tersebut membuktikan bahwa keterampilan proses sains siswa rendah.

Adapun solusi yang di tawarkan yaitu memberikan pemberlakuan dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together
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sehingga proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif dan kreatif. Selanjutnya
setelah diberikan perlakuan di berikan postest dan data di analisis sehingga dapat
ditarik kesimpulan.
D. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini dapat terarah, maka perlu dirumuskan pendugaan terlebih
dahulu terhadap masalah yang diteliti vyaitu hipotesis. Hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian. dimana rumusan
masalah 'penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.3®
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
Hi: : Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together terhadap peningkatan keterampilan proses

sains siswa kelas 1V M1 Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu.

% Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 112
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian-yang penulis gunakan yaitu pendekatan kuantitatif
yang menekankan pada penilaian numerik atas fenomena yang dipelajari dengan
jenis penglitian Quasi Eksperimental atau dikenal dengan sebutan eksperimen
semu.®® Penelitian ini tampaknya seperti eksperimen tetapi tidak yang berarti
bukan eksperimen penuh karena tidak dapat mengontrol sepenuhnya dari variable
yang dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang telah diberikan.*® Selain
itu, penelitian ini tidak menggunakan kelas pembanding namun sudah diberikan
tes awal yang dapat dilihat besarnya efek atau pengaruh model pembelajaran
numbered head together dapat diketahui secara pasti.

Rancangan quasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model one group pretest-postest design.*: Menurut Christense (Seniati, Yulianto,
dan Setadi 2017) one grup pretest posttest disebut juga dengan before after
design.*? Memberikan tes awal sebelum perlakuan, memberikan perlakuan selama

12 kali pertemuan, dan tes akhir setelah perlakuan yang hanya dilaksanakan pada

39Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (jakarta:Rineka
Cipta, 2010).

40 Pitiadani Br Tarigan, ‘Metodologi Penelitian’, Metodelogi Penelitian, 53.9 (2013),
1689-99.
41 D Thomas and others, ‘ANALYSIS ISSUES FOR FIELD SETTINGS . Houghton Mifflin
Company : Boston .”, 1979, 2008, 1-15..
42 Maria Agustina, ‘Pengaruh Penggunaan Media Power Point Interaktif Terhadap Hasil
Belajar Kelas IV SDN Oetete 1 Kupang’, 2017, 37-48.
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satu kelas saja tanpa adanya kelas pembanding.*® Berikut desain penelitian yang

dimaksud ditunjukkan yaitu :

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Grup Pretest-Postest Design®*

Pretest Perlakuan Postest

O1 X 02

Keterangan :
O1= Nilai siswa kelas 1V sebelum diberikan perlakuan (pretest)
X = Perlakuan sebanyak 12 kali (Model Pembelajaran Numbered Head Together)
02 = Nilai siswa kelas IV setelah diberikan perlakuan (posttest)
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi atau tempat penelitian ini dilaksanakan di MI AL-Qashash Tobea
yang beralamat di Desa To’bia, Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu,
Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga September 2023.

Tabel 3.2 Tahapan pelaksanaan penelitian

No Tanggal Aktivitas Keterangan
1. 21 Agustus Pretest Pretest ini  dilakukan  dengan
2023 pemberian tes awal untuk mengukur
keterampilan proses sains siswa.
2. 23 hingga 7 Pemberian Pemberian perlakuan selama 12 kali
September Perlakuan pertemuan berupa penerapan model
2023 pembelajaran kooperatif tipe numbered

43 Sugiono, "Metode Penelitian Kombinasi”, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.112.
4 M mundir, Metedeologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta:

Rajawali).h.105.
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head together pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam.

3. 9 September Postest Postest dilakukan dengan pemberian
2023 tes akhir untuk mengukur keterampilan
proses sains siswa setelah diberikan

perlakuan.

C. Defenisi Oprasional Variabel

Penafsiran dalam penelitian ini perlu diberikan penegasan istilah atau
definisi operasional dari setiap variabel yang dilibatkan dalam penelitian sebagai
berikut:
1. Variabel bebas (X) “Model Pembelajaran Numbered Head Together”

Model Pembelajaran numbered head together adalah sebuah model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap bekerjasama antar siswa saat
menyelesaikan tugas yang diberikan_oleh guru dengan saling bertukar pendapat
sehingga siswa antusias dalam proses pembelajaran, mudah untuk memahami
materi pembelajaran yang disampaikan guru dan dapat menyimpulkan materi
pembelajaran. Adapun Sintaks pembelajaran numbered head together adalah
penomoran, mengajukan pertanyaan, berpikir bersama, menjawab, menanggapi
dan menyimpulkan.

2. Variable Terikat (Y) “Keterampilan Proses Sains Siswa”

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang dilakukan oleh
siswa melalui proses-proses ilmiah sehingga memperoleh pengalaman bermakna.
Adapun indikator keterampilan proses sains yaitu mengamati, mengelompokkan,
memprediksi, mengajukan pertanyaan, merencanakan percobaan, menggunakan

alat dan bahan, komunikasi, dan menyimpulkan.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI AL-
Qashash Tobea Kabupaten Luwu.* Jumlah siswa kelas IV di Ml AL-Qashash
Tobea Kabupaten Luwu sebanyak 27 orang siswa.
2. Sampel

Sampel merupakan suatu unit kelompok dari populasi sebagai sumber data
yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian.*® Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampling Jenuh yang dilakukan apabila
jumlah populasi relatif kecil.*’selain itu, seluruh jumlah populasi digunakan
sebagai sampel. Untuk itu, sampel penelitian ini satu tingkatan kelas yaitu kelas
IV berjumlah 27 orang siswa, dengan melakukan beberapa tahap yaitu Pretest (tes
awal), Perlakuan (pemberian perlakuan dengan menggunakan model numbered
head together) dan Postest (tes akhir). Seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Sampel

No Kelas Jumlah Siswa Jenis Perlakuan

1. v 27 Diterapkan model pembelajaran
Numbered Head Together

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang penting dalam

penelitian, adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:

45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. II; Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), h.102.

46 S, Margono, Penelitian Pendidikan, (Cet: 11; Jakarta: Rineka Cipta, 2003) h. 118.

47 Marcos Moshinsky, "Metedeologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif," Nucl. Phys.,
13.1 Padang (2016), 104-16.
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1. Tes

Tes yang digunakan pada penelitian ini termasuk dalam ranah kognitif
untuk mengukur keterampilan proses sains siswa. Oleh karena itu penulis
memanfaatkan aspek keterampilan - proses sains seperti mengamati,
mengelompokkan, memprediksi, mengajukan - pertanyaan, merencanakan
percobaan, menggunakan alat dan bahan, komunikasi, dan menyimpulkan. Tes
yang dilakukan dalam penelitian ini yakni memberikan soal pretest (tes awal) dan
postest (tes akhir) soal lembar tes pilihan ganda sebanyak 12 nomor dan essay 3
nomor yang telah divalidasi untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa
dengan rubrik penilian yang telah ditetapkan.

2. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh
informasi  tentang tingkahlaku dan kemampuan siswa dalam belajar serta
memastikan proses pembelajaran sesuai yang diinginkan. Observasi dalam
penelitian ini menggunakan lembar observasi atau pengamatan yang telah
divalidasi. Pada kegiatan observasi ini akan melibatkan indra penglihatan dan
indra pendengaran. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran
melalui model numbered head together yang berlangsung dikelas IV MI Al-
Qashash Tobea Kabupaten Luwu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui keadaan umum lokasi

penelitian, keadaan guru dan pegawai, kondisi siswa, di Mi Al-Qashash Tobea

Kabupaten Luwu. Penelitian ini didokumentasikan untuk memperoleh data
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keterampilan proses sains siswa. Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk
pengumpulan data pelaksanaan pembelajaran seperti foto kegitan yang diperlukan
untuk melengkapi data-data dalam penelitian ini.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini merupakan. alat pengumpulan data dan
informasi. Instrumen- penelitian yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat
pada lampiran 3 dan 4. Pedoman observasi/catatan lapangan (pengumpulan data),
instrumen lembar pretest (sebelum) dan postest (setelah), format dokumentasi
digunakan sebagai instrumen dengan memperhatikan aspek-aspek sebagai
berikut:
1. Mengacu pada kurikulum yang digunakan
2. Instrumen yang telah disiapkan sebelumnya divalidasi oleh ahlinya
3. Alat ukur yang digunakan memenuhi validitas
4. Sesuai dengan tujuan penelitian.
G. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum instrumen tes diberikan pada sampel penelitian, instrumen tes
terlebih dahulu harus dilakukan uji coba hingga layak untuk digunakan pada
sampel penelitian dengan uji sebagai berikut:
1. Uji Validitas

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan digunakan.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
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dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.*® Tinggi

rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul

tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi dengan

tanda centang pada skala likert 1-4 seperti berikut.

a. Skor 1

b. Skor 2

c. Skor 3

d. Skor 4

: Tidak valid
: Kurang valid
: Valid

: Sangat Valid

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator

tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistic Aiken’s berikut:

Keterangan:

S:ir-l,

R T
a1l

r : skor yang diberikan oleh validator

[, : skor penilaian validitas rendah (dalam hal ini 1)

n : banyaknya validator

c : skor penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini 4)

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat yang dapat digunakan untuk mengukur objek dan

informasi yang sama. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Alpha sebagai

berikut:

48 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, Cet. XIV;
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 66-67.
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2
) -
1= |—— —
t
dengan:
171 = realibilitas instrumen

k = banyaknya butir soal atau pertanyaan

> a% = jumlah varians butir

2 .
ac = varians total

Dasar pengambilan keputusan, jika alpha > 1.4, = konsisten, jika
alpha < 1egper = tidak konsisten, Berikut tabel indeks reliabilitas.

Tabel 3.5 Klasifikasi Indeks Reliabilitas

Indeks Bias Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41 —0,60 Cukup
0,21 - 0,40 Rendah
0,00 — 0,20 Sangat Rendah

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kuantitaif menggunakan dua teknik yaitu
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial untuk mengetahui
apakah terjadi peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah menggunakan
model pembelajar numbered head together pada siswa kelas IV MI AL-Qashash
Tobea Kabupaten Luwu. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Uji Annova

SPSS 20 dalam menganalisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial .
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1. Analisis Statistik Deksriptif

Statistik deksriptif biasanya digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Adapun langkah-
langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut:*®
a. Menghitung rata-rata (Mean)

Z?=1 Xj

Keterangan :
x : nilai rata-rata
x; . nilal data ke-i
n : banyaknya data
b. Menghitung Presentase (%)

f
P=—-—x100%
n

Keterangan :

P : angka presentase

f : frekuensi yang dicari presentasenya
n : banyaknya data

Dalam analisis tersebut, untuk mengetahui kategori penilaian keterampilan
proses sains siswa menggunakan prosedur yang dicanangkan oleh Depdikbud
(2003) dengan nilai kriteria ketuntasan maksimal 70 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Hasil Belajar Siswa

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
0-54 Sangat Rendah
55— 69 Rendah

4 Sri Rizgi Wahyuningrum, ‘Statistika Pendidikan (Konsep Data dan Peluang)
Surabaya:Jakad Media Publishing,2020).
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70-79 Sedang
80 -89 Tinggi
90-100 Sangat Tinggi

2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis.
Setelah data diperoleh maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisa yaitu
uji normalitas dan-uji homogenitas. Setelah uji prasyarat dilakukan maka
berikutnya dilakukan uji hipotesis penelitian yaitu dengan menggunakan uji-t.
adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai hasil tes
siswa berdistribusi normal dengan cara menggunakan Uji Annova SPSS versi 20
untuk memeriksa uji normalitas data. Adapun dasar pengambilan keputusan uji
normalitas yaitu uji Shapiro wilk, jika nilai sig > 0,05 maka data dianggap
berdistribusi normal sedangkan jika nilai sig < sebesar 0,05 maka data tersebut
tidak normal >
b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setelah data diperiksa normalitasnya, data pre-
test dan post-test diperiksa homogenitasnya. Jika kelompok tersebut memiliki
varians yang sama maka kelompok tersebut homogen. Pengambilan keputusan
untuk uji homogenitas adalah jika nilai sig > 0,05 maka varians kelompok data

dianggap sama (homogen). >

50 Romie Priyastama, The Book of SPSS: Pengelolaan & Analisis Data (Anak Hebat
Indonesia), 2020.

51 Nuryadi and others, Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian(Uji normalitas dan Uji
homogenitas, 2017.
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c. Uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together terhadap peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa kelas IV M1 Al-
Qashash Tobea kabupaten luwu. Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan
Paired Sampels Test pada Uji Annova SPSS 20.°> Adapun. kriteria pengujian
hipotesis yaitu data dikatakan diterima jika kolom signifikan < 0.05.
d. Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengukur rata-rata peningkatan keterampilan
proses sains siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran numbered head together. Adapun kriteria pengujian N-Gain

yang didefenisikan oleh Hakke yaitu:>

. Skor Posttest—Skor Pretest
N-Gain =
Skor Ideal—Skor Pretest

Tabel 3.5 Kategori Nilai N-Gain>*

Kategori Nilai N-Gain Kriteria
0,70 > 100 Tinggi

0,30 <N-gain <0,70 Sedang
N-gain < 0,30 Rendah

52 Miftahul Munir, Analisis Statistik Dengan SPSS (Uji hipotesis), 2023 hal 55.

58 Yudi Guntara, ‘Normalized Gain Ukuran Keefektifan Treatment’, Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa, March, 2021, 1-3 <https://doi.org/10.13140/RG.2.2.27603.40482>.

5 Prayoga rayoga, Angga, "Efektifitas Model Pembelajaran NHT terbantu Laboratorium
Virtual terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Sains Peserta DidikVV"(universitas islam
negeri raden intan lampung bandar lampung, 2018).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Uji Coba Instrumen
a. Uji validitas

Sebelum _instrumen tes diberikan kepada siswa, terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya. Instrumen tes pada penelitian ini terlebih dahulu
divalidasi oleh dua orang ahli (validator). Perhitungan validitas isi dapat dilihat
pada pendapat dari validator, sehingga instrumen tes dapat diberikan kepada siswa
yang akan diteliti. Perhitungan validitas dapat dilihat pada penggabungan
pendapat dari validator, sehingga instrumen tes dapat diberikan kepada siswa yang

akan diteliti. Berikut hasil penilaian terhadap tes keterampilan proses sains oleh

para ahli:
Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas
No Kriteria Vi V2 R A Ket
1. Informasi yang ingin diperoleh 4 4 4 3,82 Valid
jelas
2. Bahasa yang digunakan mudah 4 4 4
dipahami

3. Pernyataan  berkaitan dengan 4 4 4
tujuan penelitian
4. Tidak ada butir instrumen yang 4 4 4

sulit dijawab
5. Seluruh butir pedoman tes dapat 3 4 3,5
mengungkapkan informasi
mengenai  keterampilan  proses
sains siswa
6. Pengumpulan informasi yang 3 4 3,5

diperoleh  melalui  instrument
berkaitan langsung dengan
keterampilan proses sains siswa

43
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pada materi perubahan wujud zat
benda
7. Secara keseluruhan informasi yang 4 3 3,5
didapatkan sudah sangat memadai
dan sesuai terkait kebutuhan bahan
ajar berupa model pembelajaran
yang digunakan.
8. Tiap butir pedoman tes telah 3 4 3,5
menjelaskan infomasiterkait arah
fungsi keterampilan proses sains
pada materi_perubahan wujud zat
benda.

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata
penilaian instrumen oleh para ahli mencapai rata-rata 3,82 maka instrumen dalam
penelitian ini mendapat kategori valid.

b. Uji reliabilitas

Setelah proses validitas dilakukan maka langkah selanjutnya adalah
menguji reliabilitas dari instrumen yang digunakan. Suatu instrumen penelitian
dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.>® Setelah
dilakukan uji validitas oleh ahli, selanjutnya akan dilakukan uji reliabilitas
terhadap tes yang dilakukan. Berikut hasil analisis reliabilitas tes hasil belajar

siswa:

%5 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet Ke-7; Jakarta: PT Bumi Aksara, Juni
2009), 127.
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Reliabilitas Instrumen

No Kriteria Frekuensi d(A) d(A) Ket
Penilaian
1. Informasi yang ingin 1+1 1 0,93 Sangat
diperoleh jelas 2 Tinggi
2. Bahasa yang digunakan 1+1 1
mudah dipahami 2
3. Pernyataan berkaitan 1+1 1
dengan tujuan penelitian 2
4. Tidak ada butir instrumen 1+1 1
yang sulit dijawab 2
5. Seluruh butir pedoman tes 0,75+ 1 0,875
dapat mengungkapkan 2
informasi mengenai
keterampilan proses sains
siswa
6. Pengumpulan informasi 0,75+1 0,875
yang diperoleh melalui 2
instrument berkaitan
langsung dengan
keterampilan proses sains
siswa pada materi
perubahan wujud zat benda
7. Secara keseluruhan 1+0,75 0,875
informasi yang didapatkan 2

sudah sangat memadai dan
sesuai terkait kebutuhan
bahan ajar berupa model

pembelajaran yang
digunakan.

8. Tiap butir pedoman tes 0,75+ 1 0,875
telah menjelaskan 2

infomasiterkait arah fungsi
keterampilan proses sains
pada materi perubahan
wujud zat benda.

Rata-rata penilaian total d 0,93 Sangat
(A) Tinggi
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Berdasarkan hasil analisis reliabilitas, diperoleh derajat Agreements d (A)
= 0,93 karena berada pada interval 81 < R < 100 maka tes keterampilan proses
sains siswa tersebut dinyatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi.

Hasil penelitian ini menunjukkan-gambaran pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together terhadap keterampilan proses sains siswa
kelas IV MI Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu menggunakan hasil analisis data
statistik deksriptif dan inferensial melalui uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, uji hipotesis, dan uji N-Gain akan diuraikan sebagai berikut:

2. Nilai Pretest Keterampilan Proses Sains Siswa sebelum Menerapkan Model
Pembelajaran numbered head together

Hasil penelitian yang dilakukan dikelas IV Ml Al-Qashash Tobea
Kabupaten Luwu, penulis dapat mengumpulkan data melalui tes tentang skor
hasil ujian pretest siswa dalam materi perubahan zat benda pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam sebelum menggunakan model pembelajaran numbered
head together pada saat saat proses pembelajaran.

Tabel 4.3 Nilai Pretest Keterampilan Keterampilan Proses Sains Siswa

No Nama Siswa Pretest

1 R 35
2 MA 33
3 MD 37
4 LA 39
5 D 43
6 A 46
7 A 43
8 DP 44
9 IM 45
10 F 44
11 LS 45
12 N 45
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No Nama Siswa Pretest

13 MY 52
14 NR 43
15 SS 47
16 N 50
17 NR 46
18 SIS 50
19 MF 52
20 SR 61
21 NA 54
22 AA 53
23 NS 56
24 MZ 58
25 NN 59
26 MA 64
27 RR 65

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan nilai skor tertinggi sebelum
menggunakan model pembelajaran numbered head together dengan nilai 65, dan
skor terendah dengan nilai 33.

Indikator keterampilan proses sains siswa pada soal pretest yang telah
dikerjakan oleh siswa dilakukan perhitungan jumlah siswa yang menjawab benar
dalam soal sehingga dapat dihasilkan rata-rata nilai perindikator siswa dalam soal
pre-test. Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Nilai Soal Pretest Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa

No Indikator Pretest
1 Mengamati 55
2  Mengelompokkan 44
3 Memprediksi 59
4 Mengajukan Pertanyaan 55
5 Merencanakan Percobaan 33
6 Menggunakan Alat dan Bahan 48
7 Komunikasi 37
8 Menyimpulkan 37
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Mempertimbangkan tabel tersebut, dapat dilihat nilai rata-rata perindikator
soal pretest sebelum diberikan perlakuan pada materi perubahan zat benda
menggunakan model pembelajaran numbered head together nilai tertinggi pada
indikator memprediksi bernilai 59 .sedangan nilai terendah indikator
merencanakan percobaan bernilai 33.

3. Nilai Postest Keterampilan Proses Sains Siswa Setelah Menerapkan Model
Pembelajaran Numbered Head Together

Hasil penelitian yang dilakukan dikelas IV MI Al-Qashash Tobea
Kabupaten Luwu, penulis dapat mengumpulkan data melalui tes tentang skor
hasil ujian postest siswa dalam materi perubahan zat benda pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam sebelum menggunakan model pembelajaran numbered
head together pada saat proses pembelajaran.

Tabel 4.5 Nilai Postest Keterampilan Proses Sains Siswa

No Nama Siswa Postest

1 R 81
2 MA 83
3 MD 81
4 LA 79
5 D 83
6 A 86
7 A 83
8 DP 82
9 IM 86
10 F 80
11 LS 87
12 N 77
13 MY 81
14 NR 84
15 SS 81
16 N 87
17 NR 85
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No Nama Siswa Postest

18 SIS 84
19 MF 81
20 SR 82
21 NA 78
22 AA 83
23 NS 82
24 MZ 85
25 NN 84
26 MA 83
27 RR 88

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan nilai skor tertinggi setelah
menggunakan model pembelajaran numbered head together dengan nilai 88, dan
skor terendah dengan nilai 77.

Indikator keterampilan proses sains siswa pada soal postest yang telah
dikerjakan oleh siswa dilakukan perhitungan jumlah siswa yang menjawab benar
dalam soal sehingga dapat dihasilkan rata-rata nilai perindikator siswa dalam soal
postest. Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Nilai Soal Postest Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa

No Indikator Postest
1 Mengamati 92
2  Mengelompokkan 92
3 Memprediksi 81
4 Mengajukan Pertanyaan 85
5  Merencanakan Percobaan 81
6 Menggunakan Alat dan Bahan 88
7 Komunikasi 85
8  Menyimpulkan 92

Mempertimbangkan tabel tersebut, dapat dilihat nilai rata-rata perindikator

soal postest setelah diberikan perlakuan pada materi perubahan zat benda
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menggunakan model pembelajaran numbered head together rata-rata nilai
meningkat.
4. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas IV MI Al-Qashash Tobea
Kabupaten Luwu

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas IV MI Al-Qashash Tobea
Kabupaten Luwu, dapat diketahui melalui pengujian analisis data statistik
deksriptif dan inferensial melalui uji prasyarat yaitu dengan uji t dan uji N-Gain
yang sebelumnya akan dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas yang
tujuannya untuk mengetahui apakah sebaran datanya normal atau tidak dan dapat
diketahui apakah sampel ini berasal dari sampel yang sama.
a. Analisis statistik deksriptif

Hasil analisis data deksriptif penelitian yang dilakukan dikelas IV MI Al-
Qashash Tobea Kabupaten Luwu, penulis dapat mengumpulkan data melalui tes
tentang skor hasil ujian pretest dan postest siswa dalam materi perubahan zat
benda pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam sebelum menggunakan model
pembelajaran numbered head together pada saat saat proses pembelajaran.

Tabel 4.7 Nilai Pretest dan Postest Keterampilan Proses Sains Siswa

No NamaSiswa  pretest  Posttest

1 R 35 81
2 MA 33 83
3 MD 37 81
4 LA 39 79
5 D 43 83
6 A 46 86
7 A 43 83
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No Nama Siswa pretest Posttest

8 DP 44 82

9 IM 45 86
10 F 44 80
11 LS 45 87
12 N 45 77
13 MY 52 81
14 NR 43 84
15 SS 47 81
16 N 50 87
17 NR 46 85
18 SIS 50 84
19 MF 52 81
20 SR 61 82
21 NA 54 78
22 AA 53 83
23 NS 56 82
24 MZ 58 85
25 NN 59 84
26 MA 64 83
27 RR 65 88

Tabel 4.5 Nilai Pre-test dan Postest Keterampilan Proses Sains Siswa
dapat dilihat nilai tertinggi pada pretest 65 sedangkan post-test 88 dan nilai
terendah pada pre-test 33 sedangkan post-test 77.

Indikator keterampilan proses sains siswa pada soal pre-test dan post-test
yang telah dikerjakan oleh siswa dilakukan perhitungan jumlah siswa yang
menjawab benar dalam soal sehingga dapat dihasilkan rata-rata nilai perindikator
siswa dalam soal post-test. Dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.8 Nilai Soal Pretest dan Postest Indikator Keterampilan Proses

Sains Siswa
No Indikator Pretest Postest
1 Mengamati 55 92
2 Mengelompokkan 44 92
3 Memprediksi 59 81




Mengajukan Pertanyaan
Merencanakan Percobaan
Menggunakan Alat dan Bahan
Komunikasi

Menyimpulkan

o ~No o~

55
33
48
37
37

85
81
88
85
92
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Mempertimbangkan tabel tersebut, dapat dilihat nilai rata-rata perindikator

soal pretest dan postest pada materi perubahan zat benda menggunakan model

pembelajaran numbered head together dapat dilihat rata-rata nilai meningkat.

Tabel 4.9 Rangkuman Beberapa distribusi Skor Hasil Pretest dan Postest

Keterampilan Proses Sains Siswa

Statistik Nilai Statistik
Pretest Postest
Jumlah sampel 27 27
Nilai Maksimun 65 88
Nilai Minimun 33 77
Range 32 11
Nilail rata-rata 48,48 82,81
Nilai Tengah 46,00 83,00
Standar Deviasi 8,396 2,732

Berdasarkan Tabel 4.8 distribusi

skor hasil

pretest dan postest

keterampilan proses sains siswa tersebut, diperoleh jumlah sampel yang valid

adalah 27 dengan nilai tertinggi pretest 67 dan postest 88, nilai terendah pretest 33

dan postest 77 jarak antara nilai tertinggi dan terendah pretest 32 dan postest 11,

nilai tengah pretest 46 dan postest 83, nilai rata-rata pretest 48,48 dan postest

82,81 serta standar deviasi pre-test 8,396 dan post-test 2,732.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, nilai rata-rata hasil pretest dan

postest keterampilan peroses sains siswa kelas IV MI Al-Qashash Tobea

Kabupaten Luwu menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa meningkat
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setelah menggunakan model pembelajaran numbered head together. Adapun
presentasi nilai pretest dan postest siswa yang dikategorikan dapat dilihat pada

diagram lingkaran berikut:

Presentasi Pretest KeterampilanProses Sains

M Sangat Rendah

H Rendah

Gambar 4.1 Diagram lingkaran Pretest Keterampilan Proses Sains Siswa

Diagram lingkaran Pretest tersebut, menunjukkan bahwa terdapat 21
siswa yang tingkat hasil belajar yang dikategorikan sangat rendah dan 6 siswa
dikategorikan rendah. Hingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil tes
keterampilan proses sains siswa sebelum menggunakan model pembelajaran

numbered head together berada pada kategori sangat rendah.

Presentasi Postest Keterampilan Proses Sains

111 %

i Sedang

H Tinggi

Gambar 4.2 Diagram lingkaran Postest Keterampilan Proses Sains Siswa
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Diagram lingkaran Postest tersebut, menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa
yang tingkat hasil belajar yang dikategorikan sedang dan 24 siswa dikategorikan
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil tes keterampilan proses
sains siswa setelah menggunakan model pembelajaran numbered head together
berada pada kategori sangat tinggi.

b. Analisis statistik-inferensial
1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Annova spss 20
Shapiro wilk, untuk taraf signifikan 0,05>sig, Maka dapat dikatakan bahwa data
mengikuti distribusi normal.

Tabel 4.10 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Pretest dliSS 27 .200" .970 27 .604
posttest .105 27 .200" .979 27 .835

MNormal Q-Q Plot of hasil

for kelas= pretest

Expected Normal
7

Observed Value

Gambar 4.3 Grafik Distribusi Normal Pretest
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Berdasarkan analisis data tersebut, diperoleh pada pretest nilai signifikan
lebih besar dari pada tingkat = 0,05 atau 0,604 > 0,05 serta titik-tik plot pada
garis grafik sejajar, menunjukan hasil tes keterampilan proses sains siswa
sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Perhitungan homogenitas kedua data hasil tes keterampilan proses sains
siswa kelas IV MI Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu menggunakan Uji Annova
SPSS 20. Adapun tujuan dari perhitungan homogenitas yaitu untuk menguji
apakah kedua kelompok ini memiliki varian yang sama atau berbeda.

Tabel 4.11 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
877 1 51 858

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai signifikan hasil tes pretest dan
postest keterampilan proses sains siswa. Dari hasil perhitungannya yaitu sig 0,353
> 0,05, maka sebagaimana pengambilan keputusan dalam uji homogenitas, dapat
dijelaskan bahwa jika data penelitian ini memiliki varians yang sama atau
homogen.

3) Uji Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas, analisis

dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 20. Pengujian
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dilakukan untuk menguji dan mengetahui apakah variable model pembelajaran
koopertif tipe numbered head together berpengaruh terhadap keterampilan proses
sains siswa. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini Uji Paired Sampel
Test untuk membandingkan selisih dari-dua mean dari dua sampel berpasangan
dengan asumsi data berkonstribusi normal, sampel berpasangan berasal dari
subyek yang sama.Adapun dasar pengambilan keputusan. berdasarkan nilai
signifikan yaitu jika sig < 0,05 maka terdapat pengaruh dan jika sig > 0,05 maka
tidak terdapat pengaruh.

Tabel 4.12 Uji Paired samples test

Paired Samples Test

Paired Differences T Df Sig.
(2-
Me Std. Std. 95% Confidence tailed)
an Deviati Error Interval of the
on Mean Difference
Lower Upper
P Tes — 64. 17.924 2.439 59.256 69.040 26. 53 .000
air Kelas 148 300

Hasil pada Uji Paired Samples Test pada pretest dan postest penelitian ini
yaitu memiliki pengaruh yang signifikan antara variable awal dan variable akhir
adalah (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000 dengan demikian diterima karena variabel sig
(2-tailed) < a atau (0,000 < 0,05) yang artinya Hj diterima yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan teruji oleh
data, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa

kelas IV MI Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu.
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4) Uji N-Gain
Hasil pada uji N-Gain pada pretest dan postest pada penelitian dengan
taraf pada kategori N-Gain berikut:

Tabel 4.13 Uji N-Gain

Uji N-Gain

N Min Max Mean Std. Deviation

NGain 27 .54 .80 .7299 .07428
Valid N(listwise) 27

Hasil pada uji N-gain pretest dan postest pada penelitian ini yaitu dengan
nilai rata-rata dari pretest dan postest yaitu 0,72 > 0,70 berada pada kategori
tinggi.

B. Pembahasan

Pelaksanaan penelitian diawali dengan = persiapan = penelitian yaitu
menetukan waktu pelaksanaan penelitian dan mempersiapkan instrumen
penelitian yang akan digunakan disekolah. Penelitian ini menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together yang akan diterapkan
dikelas IV MI Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu dengan melakukan beberapa
tahapan yaitu pretest (tes awal), pemberian perlakuan, dan postest (tes akhir).

Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together peneliti terlebih dahulu melakukan pengenalan dan menjelaskan materi
yang akan dipelajari setelah itu memberikan pretes untuk mengetahui
pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa mengenai perubahan zat benda setelah
itu diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

numbered head together sebanyak dua belas kali perlakuan.
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Pertemuan pertama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together, guru mengawali pembelajaran dengan berdoa bersama,
mengecek kehadiran siswa dan materi yang disampaikan adalah materi wujud zat
benda padat, cair, gas. Sebelum menyampaikan materi guru terlebih dahulu
menjelaskan capaian pembelajaran. setelah itu, guru menyampaikan garis-garis
besar materi kemudian guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok, guru
membagikan nomor kepala kepada siswa, guru memberikan lembar kerja peserta
didik disetiap kelompok, Siswa memperhatikan hal yang disampaikan oleh guru
mengenai percobaan, setiap kelompok melakukan percobaan mencair dan
membeku, sertiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar kerja peserta
didik, nomor yang dipanggil oleh guru naik kedepan untuk menyampaikan hasil
percobaan, nomor yang disebut oleh guru berdiri dan memberikan tanggpan atau
pertanyaan, nomor yang disebut oleh guru berdiri untuk menyimpulkan materi
pembelajaran agar siswa lebih memahami materi pembelajaran,

1. Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas IV MI Al-Qashash Tobea
Kabupaten Luwu Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Numbered
Head Together

Hasil analisis deksriptif diperoleh nilai hasil tes keterampilan proses sains
siswa sebelum menggunakan model pembelajaran numbered head together
yang dibuktikan dengan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti terdapat
siswa cenderung pasif untuk membangun pengetahuannya sendiri, antusias siswa
rendah, kurangnya kegiatan praktikum didalam, siswa merasa kesulitan ketika

diminta guru untuk menyimpulkan materi. Serta didukung oleh penelitian
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Anggita Dewi Prawesti bahwa keterampilan proses sains siswa rendah karena
siswa belum dilibatkan secara langsung dalam kegiatan ilmiah dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan kurangnya fasilitas berupa dalam
penggunaan media dan alat peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran,
terlihat bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru dan model pembelajaran
yang digunakan oleh-guru kurang bervariasi, dan kurang lengkap sehingga siswa
kurang antusias saat proses pembelajaran berlangsung.®® Sehingga menyebakan
rendahnya nilai hasil tes keterampilan proses sains siswa disekolah.

Hal tersebut dilihat dari nilai hasil pretest siswa yaitu nilai tertinggi yang
dicapai siswa 65 dengan kategori rendah dan nilai terendah 33 dengan kategori
rendah. Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tingkat keterampilan proses sains siswa dalam penguasaan
materi perubahan zat benda mata pelajaran ipa sebelum menggunakan model
pembelajaran numbered head together tergolong sangat rendah.

Rendahnya keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa disekolah
juga dapat dipengaruhi oleh metode atau model pembelajaran yang masih
menoton dan tidak menarik prhatian siswa.®” Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, guru harus bijaksana dalam menetukan model pembelajaran yang sesuai,

menciptakan suasana belajar yang aktif dan kondusif seperti dengan memberikan

%6 Prawesti, anggita dewi, "Pengaruh Pembelajaran NHT terhadap Keterampilan Proses
Siswa (Penelitian Pada Siswa Kelas IV Di Desa Kupen, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten
Temanggung)’ (universitas muhammadsiyah magelang, 2020).

57 Febriyani Shelvi, "Pengarun Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head

Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V111 pada Mata Pelajaran SKI di MTsN 1
Kota Bengkulu™ (Skripsi UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu , 2022).
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eksperimen sehingga siswa lebih mudah mengerti dan merasakan secara langsung

proses pembelajaran dengan aktif.

2. Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas IV MI Al-Qashash Tobea Kabupaten
Luwu Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Numbered Head Together

Hasil analisis deksriptif diperoleh nilai tertinggi hasil tes keterampilan
proses sains siswa.setelah menerapkan model pembelajaran numbered head
together yaitu 88 dengan kategori tinggi dan nilai terendah 77 dengan kategori
sedang. Dapat disimpulkan bahwa nilai tes keterampilan proses sains siswa
setelah menggunakan model pembelajaran numbered head together mengalami
peningkatan.

Meningkatnya hasil tes keterampilan proses sains siswa hal ini disebabkan
karena model pembelajaran dan praktikum yang sangat membantu siswa untuk
belajar aktif karena dapat dirasakan sendiri oleh siswa, menjadikan siswa
fasilitator dan diajak untuk berpikir sehingga dapat bertukar pikiran dan
menimbulkan rasa percaya diri siswa dalam mengeluarkan pendapatnya.°® Proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran numbered head together
menghasilkan proses pembelajaran yang aktif dan menarik perhatian siswa.
keberhasilan pembelajaran ilmu pengetahuan alam tergantung pada kreativitas
guru dalam menggunakan model pembelajaran dikelas sehingga siswa

mendapatkan hasil yang maksimal.

8 Rohmah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Tekanan Zat si Mts
Darussalam Lalang Tanjung, Skripsi UIN Siak Riau, 2021.
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Meningkatnya hasil tes keterampilan proses sains siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran numbered head together juga dipengaruhi dan
didukung oleh eksperimen percobaan, kemampuan siswa, bimbingan belajar yang
baik kepada siswa, keaktifan siswa baik secara kelompok maupun individu.>®
Perubahan aktivitas pembelajaran siswa melalui model pembelajaran numbered
head together yang terjadi selama dua belas kali pertemuan proses pembelajaran.
Perubahan-aktivitas pembelajaran dibuktikan dengan skor perolehan dari hasil
observasi aktivitas belajar siswa menunjukan adanya peningkatan pada proses
pembelajaran.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa kelas IV MI Al-Qashash Tobea
Kabupaten Luwu

Hasil pengelolahan data uji (t) diperoleh nilai Sig (2 tailed) 0,000 dengan
demikian H1 diterima karena Sig (2-tailed) < a atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together terhadap keterampilan
proses sains siswa kelas IV M1 Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu. Pengaruh ini
juga terlihat dari lembar observasi siswa dan nilai postest setelah diberikan
perlakuan saat proses pembelajaran dengan jumlah nilai yang diperoleh siswa
tergolong tinggi dan hanya beberapa siswa yang mendapat nilai sedang.

Salah satu keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu terpengaruh oleh

teori belajar jhon dewey mengemukakan bahwa tidak hanya siswa yang belajar,

5 I Ketut Dena Yasa, Ketut Pudjawan, and I Gusti Ayu Tri Agustiana, ‘Peningkatan
Efikasi Diri Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 1V SD Melalui Model Pembelajaran Numbered
Head Together’, Mimbar PGSD Undiksha, 8.3 (2020), 330-41.
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tetapi guru juga belajar dari siswa, keduanya saling belajar dan terlibat dalam
proses pembelajaran melalui pengalaman langsung dirasakan oleh siswa yang
mudah diingat.®® Dalam proses pembelajaran kemampuan siswa dapat dibentuk
dengan berbagai aspek baik itu kognitif maupun psikomotorik sehingga siswa
dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar.

Teori Pieget-mengatakan bahwa pengatahuan anak akan terbentuk dari
dirinya sendiri belajar melalui pengalaman langsung yang dirasakan oleh anak
spontan pada usia lahir sampai 12 tahun.® Jadi pentingnya model pembelajaran
dilaksanakan terutama pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dapat
mempengaruhi keterampilan proses sains yang dimiliki sehingga siswa lebih
mudah untuk memecahkan suatu masalah, aktif dalam proses pembelajaran,
menyimpulkan materi, bekerjasama melatih kemampuan berpikirnya dengan
terlibat langsung melalui model pembelajaran dengan kegiatan praktikum
sehingga proses pembelajaran menjadi efektif.

Teori kontruktivisme menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif dan
bermakna ketika siswa mampu berinteraksi dengan masalah.®> Pembelajaran yang
efektif salah satunya pembelajaran yang berbasis proyek yang menekankan pada
keterlibatan siswa dalam menghadapi masalah dalam proses pembelajaran dan

dapat menarik perhatian siswa, sehingga kontruktivisme melibatkan model

60 Dewey j (1993) 'How We Think Teori Belajar' Boston : 2020.

61 Hadiqul Widad, ‘44 Ridho Agung Juwantara, “Analisis Teori Perkembangan Kognitif
Piaget Pada Tahap Anak Usia Operasional Konkret 7-12 Tahun Dalam Pembelajaran
Matematika”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 9.1 (2019), 27-34..

62 Ndaru Kukuh Masgumelar and Pinton Setya Mustafa, ‘Teori Belajar Konstruktivisme:
Implementasi Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran’, Ghaitsa: Islamic
Education, 2.1 (2021), 49-57.
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pembelajaran yang aktif untuk menghadapi masalah-masalah karena menganut
pembelajaran penemuan bermakna yang membantu meningkatkan pemahaman
siswa sehingga keterampilan proses sains siswa meningkat.

| ketut wardana mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran jika
diaplikasikan permodelan dengan kegiatan praktikum pada materi ilmu
pengetahuan alam, maka akan berlangsung secara alamiah dan aktif sehingga
keterampilan proses sains siswa dan hasil belajar menjadi meningkat.5
Pembelajaran menggunakan permodelan yang diaplikasikan langsung oleh guru
dalam proses belajar mengajar sangat berpengaruh terhadap keterampilan proses
sains siswa salah satunya model pembelajaran numbered head together.

Penelitian Anggi Dwi Prawesti menunjukkan, jika guru mengaplikasikan
model pembelajaran yang tepat maka siswa akan mendaptkan hasil yang
memuaskan.®* Dengan sebaliknya jika guru hanya menggunakan model
pembelajaran yang kurang tepat maka siswa mendapatkan hasil yang kurang
memuaskan. Terjadinya peningkatan keterampilan proses sains siswa selama
penelitian tercatat sejumlah perubahan aktivitas pembelajaran siswa melalui
model pembelajaran numbered head together dengan kegiatan percobaan yang

terjadi selama dua belas kali pertemuan.

63 Heni Nadia, ‘Pengaruh Model Pembelajaran CTL Berbasis Media Lingkungan Pada
Materi Asam Basa Terhadap Keterampilan Proses Sains SMAN 1 Ingin Jaya’ (UIN An-Nairy
Darusalam Banda Aceh, 2018).

4 Prawesti, anggita dewi, °‘Pengaruh pembelajaran NHT (Numbered Head
Together)terhadap keterampilan proses sains siswa (Penelitian Pada Siswa Kelas IV Di Desa
Kupen, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung)’ (universitas muhammadsiyah magelang,
2020.
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Hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan siswa selama dua
belas kali pertemuan sudah menunjukkan bahwa adanya peningkatan. Dalam
penelitian Angga Prayoga menunjukkan hasil dari indikator keterampilan proses
sains siswa meningkat.®® Begitupun hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
terlihat pada jumlah rata-rata-perindikator soal instrumen postest keterampilan
proses sains siswa rata-rata mengalami kenaikan. Adapun indikator yang memiliki
nilai terendah yaitu merencanakan percobaan karena siswa merasa sulit dalam
membangun pengetahuannya dan takut untuk melakukan hal-hal yang baru seperti
dalam proses pembelajaran ada beberapa siswa kurang antusias dalam proses
pembelajaran. Sedangkan indikator yang memiliki nilai tertinggi yaitu mengamati
yang disebabkan oleh model pembelajaran dan percobaan yang dilakukan dalam
proses pembelajaran menarik perhatian siswa sehingga siswa antusias, saling
berinteraksi dengan teman kelompoknnya, berani mencoba hal yang baru dan
tentunya siswa merasa lebih percaya diri dalam proses pembelajaran. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa kelas

IV MI Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu.

8  Prayoga, Angga, "Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Head
Together terhdap Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Sains Siswa" Skripsi (universitas islam
negeri raden intan lampung bandar lampung, 2018)



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Hasil keterampilan proses sains siswa kelas IV MI Al-Qashash Tobea
Kabupaten Luwu sebelum menggunakan model pembelajaran numbered head
together memiliki nilai tertinggi 65 kategori Rendah dan nilai terendah 33
kategori sangat rendah serta skor rata-rata 48,48% tergolong sangat rendah.
2. Hasil keterampilan proses sains siswa kelas IV MI Al-Qashash Tobea setelah
menggunakan model pembelajaran numbered head together mencapai nilai
tertinggi 88 kategori sangat tinggi dan nilai terendah 77 kategori sedang serta
skor rata-rata 82,81% tergolong tinggi.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan artinya model pembelajaran numbered
head together berpengaruh terhadap hasil tes keterampilan proses sains siswa
kelas IV MI Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu. Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata hasil tes keterampilan proses sains siswa sebelum diberi perlakuan yaitu
48,48% dan setelah perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together rata-rata hasil tes keterampilan proses sains 82,81
Menunjukkan peningkatan dengan jumlah sampel 27 siswa. Berdasarkan
perhitungan aplikasi SPSS (Statistical program for social science) 22, hasil uji-t
dengan nilai signifikan 0,05 > 0,000 berarti ditolak dan diterima dan hasil uji

n-gain nilai pretest dan postest pada penelitian ini yaitu dengan nilai rata-rata dari
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pretest dan postest yaitu 0,72 > 0,70 dengan kategori tinggi.
B. Saran

Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian
ini, maka saran-saran sebagai implikasi dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

Diharapkan bagi semua pihak yang di sekolah Kiranya berupaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dengan menggunakan berbagai macam metode
dan model pembelajaran, sehingga taraf pendidikan di sekolah dapat
pembaharuan dalam dunia pendidikan. Dengan adanya model atau metode
pembeljaran yang lebih bervariasi proses pembelajaran menjadi lebih baik.
2. Bagi Guru

Model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
contoh gambaran kepada para guru disekolah terkait penggunaan model
pembelajaran di kelas. Selain itu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan bacaan dan motivasi bagi guru untuk terus berinovasi dalam proses
pembelajaran yang lebih aktif dan bervariatif sehingga siswa lebih menyenangkan
3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan agar lebih aktif, kompak dan percaya diri dalam proses
pembelajaran terutama pada pembelajaran IPA, sehingga siswa dapat berinteraksi
dengan guru saat proses pembelajaran dan mendapatkan nilai hasil yang

memuaskan.
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4. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, Kiranya dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai acuan untuk melakukan praktikum kegiatan eksperimen dan penelitian

tindak lanjut dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered

head together sebagai upaya m npilan proses sains dan hasil

belajar siswa untuk le
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mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

00y

1
1931500048098

I BES0 TENF MPA, M.Si
' at’ Utama Muda IV/e
NIP 118661231 199203 1 091

Tembusan

1. Bupati Luwu (sebagal Laporan) ¢ Belopa.
Z.MWIMUM.K&LM*h
J,M.nrumrmamwwmmwm.
4. Mahasiswa (j} Putri,

5. Arsip.



Lampiran 2 Surat keterangan telah meneliti

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LUWU

Saya yang bertanda

9680315200501 1005
: Kepala Sekolah

dengan sebenarnya bahwa,




Lampiran 3 Validasi instrumen lembar observasi siswa

| TV ) ) INELIT i OBSERVASI SISWA
FORMAT VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN I.!A‘M‘IR\R ( ASI \
I’E.\'(i-.\Rl'll MODEL PEMBALAJARAN I\'()()I'I‘IRA‘I l!' IIItP.‘N‘l/AIIiIEI{IzI) {II'.AD
TOGERTHER TERHADAP KETERAMPILAN I'R()Sl',.‘ﬂ‘SAINb SISWA KELAS IV MI
AL-QASHASH TOBEA KABUPATEN LUWU

Nama Validator : Bungawati, S.Pd., M.Pd,

Pekerjaan : Dosen PGMI
Petunjuk $
I.  Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Ke|a§
IV MI AL-Qashash Tobea Kabupaten Luwu” oleh Putri Nim : 19 0205 0064 Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan
instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh validator.

IL. 'Petunjuk

Peneliti meminta kesediaan Bapak/Tbu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut :

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis kebutulian
materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis () pada
kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan hasil
penilaian Bapak/Ibu,

4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran vang
telah disiapkan Kesedian Bapak/ibu dalam memberikan Jawaban secara objektif sangat
beserta artinya bagi peneliti atas kesediaan dan bantuan  Bapak/ibu, peneliti
mengucapkan banyak terimakasih,

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objekuf sangat besar artinya
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih
Keterangan Skala Penilaian :
*  Angka | berarti “kurang relevan”
*  Angka 2 berarti “cukup relevan”
*  Angka 3 berarti “relevan”
*  Angka 4 berarti “sangat relevan



111, Penilaian

—

|
|

| No

|

Penilaian

Aspek yang dinilai

Catatan

2"3

‘ 1 glnformasi yang ingin diperoleh!

|
|

l Jelas

|

3

2 [Bahasa yang di

dipahami
Pern

|

SN SR

yang |

ir pedoman observasi
gungkapkan informasi
i keterampilan  pro

ulan  informasi
melalui
lan
siswa
materi bahan wujud

yang didapa sanga
memadai dan ses
kebutuhan bahan ajar

model pembelajaran NHT yang
akan digunakan.

Tiap butir pernyataan observasi
telah  menjelaskan informasi
terkait arah  fungsi pada
keterampilan proses sains pada
materi perubahan wujud benda




Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 23 Juli 2023
Validator,




FORMAT VALIDASIINSTRUMEN PENELITIAN LEMBAR OBS
. $ v o 0 L ¢ S TRVAST S
PENGARUII MODEL PEMBALAJARAN KOOPERATIF TIPE V('r\zl\l):lll:ll‘l’lW\
TOGERTHER TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA K11 AS 1;‘,'(’
AL-QASHASILTOBEA KABUPATEN LUWLU SR Ml

Nama Validator o Andi Besse NK 8Pl
Pekerjaan : Guru
Petunjuk :
1. Tujuan
Dalam rangha  menyusun skripst dengan  judul “I'engarub Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together techadap Keterampilan Proses Suins Siswa Kelas
IV MI AL-Qashash Tobea Kabupaten Luwu™ oleh Putri Nim : 19 0205 0064 Program Studi
Pendidihan Guru Madrasah [btidaiyah. Untak itu penelitt meminta kesediaan Bapak Ibu untu)
membenkan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan
instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh vahdator.
1. Petunjuk
Peneliti meminta hesedigan Bapak/Ibu untuk menjads validator dengan petunjuk sebagai
berkut :
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis kebutuhan
materi ajar yang telah dibuat scbagaimana terlampir.
2. Uniuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/lbu memberikan tanda ceklis (V) pada
kolom penilaian sesua: dengan hasil penilaian Bapak/Tbu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan hasil
penilaian Bapak/lbu.
4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang
telah disiapkan.Kesedian Bapak/ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
bescrta artinya bagi peneliti atas kesediaan dan bantuan Bapakiibu, penelit

mengucapkan banyak terimakasih.
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sanga

bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima hasih.

t besar arminya

Keterangan Skala Penilaian :
*  Angka | berarti “kurang relevan”
*  Angka 2 berarti “cukup relevan”
*  Angka 3 berarti “relevan”
*  Angka 4 berarti “sangat relevan



Angka 3 berarti “relevan”
Angka 4 berarti “sangan relevan™

111, Penilaian

e e

berkaitan  dengan
clitian
a bulir instru
ab .
utir pedo
apkan
H1

ains siswa

pada materi perubahan
benda

Secara keseluruhan informasi
yang didapatkan sudah sangat
memadai dan sesuai, terkait
kebutuhan bahan ajar berupa
model pembelajaran yang akan
digunakan,




Palopo, 27 Juli 2023
Validator,

B P
NIP 198205152022212040



Kisi-Kisi Instrumen Lemb

ar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Mode| Pembelajaran

Numbered Head Together Kelas IV MI Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu

~ Konsep/Teori | Langkah-langkah Akfivitas Pembelajaran ' Keterangan |
NHT »
FMenurut Andi | 1. Penomoraag® Il peserta didik membagi diri dalam | "
Sulistio dalam \ beberapa  Kelompok  yang |
Bukunya“Model berjumlah ,5 atau 6 orang, sesual |
- Pembelajaran ] arahan dani guru ‘ .
| Koperatif “bhwa 12 peserta didik memasang nOmMOr Psikomotorik
" Numbered head Lepala yang telahy diberikan oleh
together (NHT) gury, dalam 1 kelompok
lil‘ﬂlldwm memiliki nomor yang berbeda-
 penomoran berpikir beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6. e
bersama merupakan 2 Mengapkan 21 Sétiap  kelompok menerma
jenis pembelajaran — pertanyaan LAPD yang telah dibagikan Psikomotorik
kooperatf yang wearn  perkelompok  dan
telah dirancang mengamati i dant LKPD
untuk 3 Peerta ik mendengarkan
|||g||1pengnruhi pola arahan dan pertanyaan - yang
interaksi siswa disampaikan oleh guru Kognitif
dengan " 23 Setp  kelompok  bekerjasama
memberikan dalam  melakukan  ckspenmen
kesempatan kepada f atau percobaan
siswa untuk saling 3 Berpikir 31 Setiap kelompok mendiskusikan
memberikan ide- | bersama dan  membandingkan  hasil
ide, bekerjasama percobaan yang telah dilakukan .
dalam '3.2 Setiap kelompok mencatat hasil | Kognitif
kelompoknya dan percobaan pada lembar LKPD
. Vmemb’enkan - yang telah disediakan dan setiap
jawaban yang tepat siswa mencatat dikertas selembar
Adapun langkah- -
langkah 4. Menjawab 4.1 Setiap  perwakilan kelompok
pembelajaran maju  kedepan kelas untuk | Kognitif dan
Numbered Head membacakan hasil percobaan | Psikomotorik
Together yaitu sesuai nomor yang dipanggil oleh
penomoran, guru dan Peserta didik yang lain
mengajukan mendengarkan hasil percobaan
pertanyaan, berpikir yang disampaikan
bersama, 5. Menanggapi |5.1 Setiap nomor kepala yang
menjawab, disebutkan oleh guru berdiri
menanggapi, dan untuk  menanggapi  'hasil | Kognitif
kesimpulan. percobaan dari kelompok lain.
5.2 Setiap nomor kepala yang
disebutkan oleh guru  wajib
bertanya atau menjawab




6. Kesimpulan pala peserta didik yang
uru berdiri untuk

pulan secara

Kognitif

masing-mas
6.3 Siswa mendeng

disampaikan oleh
menjawab salam.




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Bab

Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

: 11 Wujud zat dan perubahannya

Kelas/Semester
Pertemuan Ke
Tanggal pengisian

Petunjuk :
Berilah penilaian ceklis () pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya!
Katerangan :
a. Skor | berarti “Kurang”
b. ' Skor 2 berarti “Cukup”
c.  Skor 3 berarti “Baik”
d.  Skor 4 berarti “Sangat baik”
No Indikator Pengamatan Kategori Ket
penilaian
N |2

peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok
yang berjumlah 5 atau 6 orang sesuai arahan dari guru

peserta didik memasang nomor kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.

Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan
secara perkelompok dan mengamati isi dari LKPD

Peserta didik mendengarkan arahan dan  pertanyaan
yang disampaikan oleh guru

Setiap kelompok bekerjasama dalam melakukan
eksperimen atau percobaan

Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan

hasil percobaan yang telah dilakukan
Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar
LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru

Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesuai nomor yang
dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain
| mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan

Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri

untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain




e e}
10 | Setiap nomor keP_
perfanya atau menjawab

ala yang disebutkan oleh guru wajib

11
berdiri untuk

T Nomor kepala peserta didik yang disch
memberikan kesimpulan s

oleh guru
iliran

B

Peserta didik meng
guru secara if

Setiap kelompok mengumpulkan

o disanpaikan oleh guru dan

kesimpulan ‘mat

To’bia, 2023
Observer

Guru Kelas IV

Andi Besse NK S.Pd.1
NIP. 198205152022212040



Rubrik Penskoran Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran

Numbered Head Together terhadap Keterampilan Proses Sains

ero

Aspek yang diamati

[ Deskripsi

Skor‘

peserta didik membagi  diri
dalam beberapa kelompok yang
berjumlah 5 atau 6 orang sesuai
arahan dari guru

Peserta didik tidak membagi diri dalam
beberapa kelompok sesuai arahan guru

Peserta didik membagi diridalam beberapa
kelompok sesuai arahan guru dengan cukup
baik

Peserta didik membagi diri dalam b_ebempa
' kelompok sesuai arahan guru dengan baik

'Peserta didik membagi diri dalam beberapa
kelompok sesuai arahan guru dengan sangat
| baik

peserta didik memasang nomor
kepala yang telah diberikan oleh
guru, dalam 1  kelompok
memiliki nomor yang berbeda-
beda seperti 1,2,3.4.5 atau 6

Peserta didik tidak memasang nomor kepala
| yang telah diberikan oleh guru

Peserta didik memasang nomor kepala yang
telah diberikan oleh guru dengan cukup baik

Peserta didik memasang nomor kepala yang
telah diberikan oleh guru dengan baik

Peserta didik memasang nomor kepala yang
| telah diberikan oleh guru dengan sangat baik

Setiap  kelompok  menerima
LKPD yang telah dibagikan
secara ~ perkelompok  dan
mengamati isi dari LKPD

 Setiap kelompok tidak menerima LKPD yang
telah dibagikan secara perkelompok dan tidak
mengamati isi dari LKPD

Setiap kelompok menerima LKPD yang telah
dibagikan secara perkelompok dan mengamati
isi dari LKPD dengan cukup baik

Setiap kelompok menerima LKPD yang telah
dibagikan secara perkelompok dan mengamati
isi dari LKPD dengan baik

Setiap kelompok menerima LKPD yang telah
dibagikan secara perkelompok dan mengamati
isi dari LKPD dengan sangat baik

Peserta didik mendengarkan
arahan dan pertanyaan yang
disampaikan oleh guru

Peserta didik tidak mendengarkan arahan dan
pertanyaan yang disampaikan oleh guru

Peserta didik mendengarkan arahan dan
pertanyaan yang disampaikan oleh guru dengan
cukup baik

Peserta didik mendengarkan arahan dan
pertanyaan yang disampaikan oleh guru dengan
baik

Peserta didik mendengarkan arahan dan




il p&tfxﬁ);nm yang disampaikan oleh guru dcngaﬂ

sangat_baik

V§cm> Akclomp(:k_' 76;:Iér].l>.1 ma
dalam melakukan eksperimen
percobaan

melakukan ekspenmen percobaan
bekerjasama

Setiap kelompok lidak_-ﬁrﬂs:f_fal:{l}ﬁl 115!.51.’\

Setiap~ kelompok ~ dalam

_melakukan eksperimen  percobaan dcnp;m1

\.
-

_cukup baik i
‘Setiap  kelompok  bekegjasama  dalam | 3
" melakukan ekspenimen percobaandengan baik |
‘Setiap  kelompok  bekerjasama - dalam | 4
‘ “melakukan  eksperimen  percobaan  dengan
| - sangatbak
Setiap kelompok mendiskusikan = Setiap kelompok tidak mendiskusikan dan tidak | 1
dan  membandingkan  hasil membandingkan hasil percobaan yang telah
percobaan yany: telah dilakukan ~ dilakukan
Setap ~ helompok  mendiskusikan ~ dan | 2
membandingkan hasil percobaan yang telah
dilakukan dengan cukup bak
‘ Setiap  kelompok  mendiskusikan ~— dan| 3
@ membandinghan hasil percobaan yang' telah
l | dilakukan denganbak =
‘ Setiap  kelompok  mendiskusikan ~ dan| 4
I “membandingkan hasil percobaan yang telah
L ) . dilakukan dengan sangatbak
| 7. [Setiap kelompok mencatat hasil ' Sctiap~kelompok  tidak  mencatat hasil| 1
‘ percobaan pada lembar LKPD percobaan pada lembar LKPD yang telah
yang ftelah  disediakan sesua  disediakan sesuai arahan guru
! arahan guru Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada | 2
'lembar LKPD yang telah disediakan sesuai
arahan guru dengan cukup baik
 Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada | 3
lembar LKPD yang telah disediakan sesuai
arahan guru dengan baik
Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada | 4
lembar LKPD yang telah disediakan sesuai
arahan guru dengan sangat baik
Setiap perwakilan kelompok | Setiap ~perwakilan kelompok tidak maju| |
maju kedepan kelas untuk | kedepan kelas untuk membacakan hasil
membacakan hasil - percobaan | percobaan sesuai nomor yang dipanggil oleh
sesuai nomor yang dipanggil | guru dan Peserta didik yang lain tidak
oleh guru dan Peserta didik yang | mendengarkan  hasil percobaan  yang
lain  mendengarkan hasil | disampaikan
percobaan yang disampaikan Setiap perwakilan kelompok maju kedepan| 2

kelas untuk membacakan hasil percobaan
sesuai nomor yang dipanggil oleh guru dan

Peserta didik yang lain mendengarkan hasil




'T'p'crcnhuau' y.'mu' chisampaikan dengan cukup

baik

Setiap perwakilan kelompok  maju kedepan |
kelas untuk  membacakan  hasil  percobaan
sesuai-iomor yang dipanggil oleh guru dan
Peserta didik yanp lan mendengarkan hasil

percobaan yang disampaikan dengan baik

Setiap perwakilan kelompok mayu kedepan
kelas untuk membacakan hasil percobaan
sesuai nomor yang dipanggil oleh puru dan
Peserta didik yang lain mendengarkan hasi!
percobaan yang disampaikan dengan sangal
baik

Setiap nomor kepala yang
disebutkan oleh guru berdiri
untuk  menanggapi  hasil

percobaan dari kelompok lain

Setiap nomor kepala yang disebutk:_m oleh guru
tidak berdiri untuk menanggapi hasil percobaan
dari kelompok lain

Sl .

Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru
berdiri untuk menanggapi hasil percobaan dari
kelompok lain dengan cukup baik

Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru
berdiri untuk menanggapi hasil percobaan dari
kelompok lain dengan baik

Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru
berdiri untuk menanggapi hasil percobaan dari
kelompok lain dengan sangat baik

10.

Setiap nomor kepala yang
disebutkan oleh guru peserta
didik bertanya atau menjawab

|
|
|
|
|
|

. I Nomor kepala peserta didik yang

disebut oleh guru berdiri untuk
memberikan kesimpulan secara
[bcrgiliran

|
|
I

——

Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru
eserta didik tidak bertanya atau menjawab

Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru
peserta didik bertanya atau menjawa dengan
cukup baik

Setiap nomor kepala yang discbutkan oleh guru

peserta didik bertanya atau menjawab dengan |
baik '

‘wd

Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru |
peserta didik bertanya atau menjawab dengan
sangat baik ‘
Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh |
guru  tidak  berdiri  untuk  memberikan |
kesimpulan secara bergiliran ’

guru berdiri untuk  memberikan kesimpulan |
secara bergiliran dengan cukup baik !

guru berdin untuk  memberikan kesimpulan |

secara bergiliran dengan baik )

 ——— s —

Nomor kepala peserta didikr_v:mg disebut oleh |

ro

Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh | 3

——



[ Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh
I guru berdiri untuk memberikan kesimpulan

secara bergiliran dengan sangat baik

12. | Setiap kelompok mengumpulkan ~Setiap kelompok tidak mengumpulkan LKPD

LKPD sesuai arahan guru :
umpulkan LKPD sesua

ik

LKPD sesuai

clo uai
guru deng

13. Peserta didik ndak me
guru  yang diberikan guru secara i
“Peserta didik mengerjakan soal
" diberikan secara individu deng

bak
Pesenta mengenakan soal latihan
! individu dengan bai
) soal latihan
kan guru widu dengan
14. ik mendel didik kan kesi
teri pembe teri pembelajaran, ang disam
disampai | oleh guru dan menjawab salam
i lan
pe y
salam den p baik
garkan kesi materi
aikan o
baik
an kesi eri
pe y oleh

awab sangat_baik




Lampiran 4 Validasi instrumen tes

FORMAT VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN LEMBAR TES KETERAMPILAN
PROSES SAINS SISWA KELAS IV MIAL-QASHASH TOBEA KABUPATEN LUWI

Nama Validator : Bungawati, S.I'd

Pekerjaan

btidaiyah. Untuk itu peneliti meminta kese
dikembangkan terscbut.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikas secara objektif sangat besar artinya

bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.
Keterangan Skala Penilaian :

*  Angka | berarti “kurang relevan”

*  Angka 2 berarti “cukup relevan”




*  Angka 3 berarti “relevan”
*  Angka 4 berarti “sangan relevan”

L Penilaian

memadai  dan  sesuai, te
kebutuhan ~ bahan ajar berupa
model pembelajaran yang akan
digunakan,

b ~ Penilaian
No Aspek yang dinilai 3 |4 Catatan
1 | Informasi yang ingin di -
jelas
2 | Bahasa
di
ngan
utir instrumen yang
l b v’
ir pedoman tes dapat
pkan info!
, keterampilan
6 an  info g
' melalui en
} ngan
rampilan proses sains siswa
teri jud
7 | Secara informasi
yang didapatkan s




menjelaskan  informasi  terkait

/ arah fungsi keterampilan proses
sains pada materi  perubahan \
L wujud zat benda _;

Y. (]

1282020122014



FORMAT VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN LEpMgAR TES KETERAMPILAN
PROSES SAINS SISWA KELAS IV MIAL-QASHASH TOBEA KABUPATEN LUWU

: Andi Besse NK, S.rd.

ma Validator
A :Gurn IPA

Pekerjaan
Petunjuk

I Tujuan o
Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “pepgaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Nuribered Head Together terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas
IV M1 AL-Qashash Tobea Kabupaten Luwu * oleh Putri Nim ; 19 0205 0064 Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu untuk
femberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan
{nstrument ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh validator,

I Petunjuk
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut :

1. Diinohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis kebutuhan
materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. :

2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada
kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Tou.

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan hasil
penilaian Bapak/Ibu.

4, Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran vang
telah disiapkan Kesedian Bapak/ibu dalam memberikan jawaban secara objekuf sangat
beserta artinya bagi peneliti atas kesediaan dan bantuan Bapak/ibu, penelin
mengucapkan banyak terimakasih.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti Ucapkan terima kasih.
Keterangan Skala Penilaian :
*  Angka | berart “kurang rclevan”

Angka 2 berarti “cukup relevan”



I11. Penilaian

No

—

Aspek yang dini

Informasi

jel

berkaitan  dengan

litian

Catatan

butir instrumen yang -

b
lir pedoman
gungkap
kete
ngumpulan rmasi - yang

m

berkai ung

keterampilan

pada maleri perul

benda

Secara keseluruhan  informasi
yang didapatkan sudah sangat
memadai  dan sesuai, terkait
akan digunakan.




8 | Tiap butir pernyataan observasi
telah menjelaskan  informasi
terkait arah  fungsi pada
keterampilan proses sains pad

3¢ INK, S, Py

Andl Bes!
NIP 19820515202221




Pembelajara

“Peserta didik
; mengidentifik
asi proses
perubahan
wujud zat
benda dan
perubahan
bentuk energi
dalam
kehidupan
sehari-hari

Copaian |

Kisi-kisi instrume

n lembar Tes Keterampilan Proses Saing

membeku dan mencair

“'['\;‘l‘,é];'"‘ 7 Indikator Soal . Il.ulir Keteranga | Bent | Sko |
Keterampilan Keterampilan Proses Sains | Soal n | uk r
Proses Sains | | soal |
Mengamati | Disajikan gambar dan tabel | 1,2 |
sehingga peserta didik dapat Kognitif
mengamati. :
Mengelompok | Peserta didik  mencari| 3 Kognitif
kan kelompok ~yang termasuk
sifat benda
Memprediksi | Peserta didik memprediksi | 4,5 | Psikomotor !
apa yang akan ferjadi jika ik ‘
merebus air dan e |
memasukkan air kedalam Pﬂ;ha “
freezer ganda
Mengajukan | Peserta didik dapat| 6 Kognitif
pertanyaan mengajukan pertanyaan dari ,
gambar ceret !
Merencanakan | Peserta didik menentukan | 7 Kognitif !
percobaan langkah-langkah percobaan 1
perubahan = benda cair |
menjadi padat | i
Menggunakan | Peserta didik dapat | 89 | Psikomotor
alat dan bahan | menentukan alat dan bahan ik
percobaan
Komunikasi | Peserta didik menyusun dan | 10 | Psikomotor |
menetukan sifat benda gas ik ‘
Menyimpulkan | Peserta didik menyimpulkan | 11,12 | Kognitif |
materi pembelajaran
Mengamati | Peserla  didik mengamati | 1 | Kognif |
gambar benda padat, cair
- dan gas
Merencanakan | Peserta  didik menuliskan | 2 | Kognitif }
percobaan | contoh  perubahan  wujud ‘l jraia | 12
benda mencair dan membeku L i
Mengelompok | Peserta  didik  membuat l’slkomolori
kan diagram  perubahan  wujud 3 ik i ,



SOAL PRETEST DAN POSTTENT

Identitas Responden

Nama

Nelas IV (Empan)

A, Bertlah tanda silang (v) pad agal jawaban yang paling tepat!

1 Amantlah perubahy

benda tersebut merupakan ¢o

I Dapat dipind:
2 Dapat dirasakan
1 Volume tetap

Ueberaps wilat distas yang termasub sifat wujod benda padat adalah
a 1243 ¢ 1
b 32 d 1

1 s.um.-d.m,»muummuww
a Faba ¢ Minyak
b Kecap d Uap



5. Pagi hari dirga memasukkan air kedalam freezer, Siang harinya dirga mera'lsa k.ehausan .dan
| mengambil air tersebut didalam Frezer. Maka perubahan wujud air yang diambil oleh dirga

menjadi ... .
a. Mencair ¢. Mengkristal
b. Membeku d. Mengembun

6. Perhatikan gambar berikut!

Pertanyaan yang tepat pada gambar tersebut adalah .. ...
a. Pada saat air mendidih apakah ceret tersebut mengeluarkan uap?
b. Apakah ceret mengeluarkan batu?
¢. Mengapa ceret mengeluarkan es batu saat air mendidih?
d. Pada saat air mendidih apakah ceret mengeluarkan Terigu?

7. Jika kita ingin mengetahui perubahan wujud benda cair menjadi padat maka, percobaan
yang dilakukan adalah ... ...
a. Memasukkan air kedalam freezer
b. Menyimpan air digelas
¢.. Menjemur pakaian yang basah dibawah terik matahari
d. Melelehkan coklat diatas kompor

8. Alat dan bahan yang digunakan untuk melihat perubahan wujud benda cair menjadi padat
yaitu .........
a Es. batu yang disimpan di mangkok ¢. Mentega yang dilelehkan dikompor
b. Minyak goreng disimpan di gelas d. Tetesan lilin yang sudah dibakar

9. Alat dan bahan yang di ' ; m , o
iy yang digunakan untuk membuktikan perubahan wujud benda padat menjadi

a. Coklat yang disimpan di freezer ¢. Pakaian yang dijemur
b. Es batu yang disimpan dimangkok d. Air yang dipanaskan

10. Kelompokkanlah yang termasuk sifat wujud benda gas berikut!

I Dapat dirasakan
3.Vol
2. Membeky olume/bentuk berubah

Yang termasuk sifat Wujud benda gas diatas, kecuali pada nomor... .



a | ¢ ldan3
b 2

11. Pada kondisi tertentu suatu za mengalami perubahan wujud

N Bend&ivw»n Manaesse.




Tuhskan 2 contoh perubahan wupud benda mencan dan membeku!

Jawaban
a  Membeku -

5

b Mencair
u dan mencar '

3 Buatlah diag
Jawaban




Rubrik penilaian tes Keterampilan Proses Sains dalam pembelajaran dikelas IV
MI Al-Qashash Tobea

Sebelum mengisi lembar penilaian tes KPS siswa silahkan perhatikan kntena benkut!

A. Kriteria penilaian soal Pilihan Ganda
Kunci Jawaban :

I. D 4 D 7 A

2. C 5B 8§ D

2 O o 6 A 9 B
(Skor persoal 2 poin)

» B_.' Kriteria Penilaian Soal Uraian
No Kunci Jawaban

l; -Ylnj termasuk contoh Benda Padat pada

gambar yaitu Meja dan leman
gambar yaitu jus jeruk dan manyak

gambar yaitu balon dan tabung pas

-Yang termasukcontoh benda car pada

-Yang termasuk contoh benda pas pada

| namun jawaban salah

10 B
11 e
12 A
~ Shor Kriteria
4 Jka peserta  didik menjawab

_dengan benar dan fepat
Jika peserta didik menjawab tetapi
- Jawaban kurang tepat ;
Jika  peserta  didik  menjawab
“dengan kurang tepat namun masih
ipahami By :
Jika peserta  didik  menjawab

2. | Contoh perubahan wujud membeku - 4 Jika peseta  didik menjawab
- Memasukkan air kedalam freezer  dengan benar dan tepat
- Tetesan lilin yang di diamkan 3 | Jika peserta didik menjawab tetapi
Contoh perubahan wujud mencair : jawaban kurang tepat
- Menyimpan es batu pada suhu| 2 |Jika peserta didik menjawab
terbuka seperti disimpan di gelas dengan kurang tepat namun masih
lama kelamaan akan mencair dapat dipahami
- Melehkan mentega pada suhu panas | 1 | Jika peserta didik menjawab
baik itu dikompor, lilin. namun jawaban salah
3 | Diagram wujud « Luat | 4 |Jika peserta didik menjawab
brada P Qe obaan Mimbxa can dengan benar dan tepat
My 3 | Jika peserta didik menjawab tetapi
jawaban kurang tepat
2 |Jika peserta didik menjawab
dengan kurang tepat namun masih
dapat dipahami
1 |[Jika peserta didik menjawab

namun jawaban salah




Lampiran 5 Modul Pembelajaran

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

Qashash Tobea

dengan topik materi.
3.Ktwifdenununmhtihpem.didikberinovuidnhm mengajukan ide
yang berhubungan dengan topik materi,
D. SARANADANPRASARANA
Sumber belajar :

1 Bukqudldik.lhmPWAhmdeWSDKehlV
MMEMKMmRMDmT i Republik
Indonesia, 2021, Penulis: Amalia Fitry, dkk

2. Papan tulis

3. Lembar LKPD




4. Alat dan bahan praktek: lilin, korek api, sendok, manghok, air, mentega dan plastic
E. TARGET PESERTA DIDIK

I Peserta didik reguler/tipikal: umun ada kesulitan dalam mengikuti dan

memahamipembelajaran,

icmahami dengan cepat,

i keterampilan

mendemonstrasikan proses perubahan
wujud zat dan mendeskripsikan energi yang terlibat dalam ; soderhana
bentuk diagram
D. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apa itu mencair
2. Ap itu membeky?

3. Bagaimana wyjud bend, berubah?



E. KEGIATANPE

© 7 Deksripsi Kegiatan

MBELAJARAN

Alokasi Waktu

5.
6.
7.

Kegiatan Orientasi

elas 4, siap
Kelas 4, konsentrasi, konsentrasi dimula,
Tepuk fokus, fokus-fok
Melihat, mendengar, mengingal,
mengerjakan
Guru menyampai nateri dan tujuan
pembelajarar

Guru me mengenai

| :..
materi benda padat,ca
Guru m an alat dan b ng akan
digu percobann

. Guru membagikan

kelompok

. Peserta didik mengamati isi LKPD bersama

teman kelompoknya

- Guru menjelaskan cara-cara percobaan mencair

dan membeku

- Guru membacakan pertanyaan yang ada dalam

LKPD untuk di isi oleh siswa setelah melakukan
percobaan (Langkah ke2 NHT)




N hetiap helompok melakukan percobaan wc.uu{

begantian didampingi oleh penchn
0 Peserta didik mendiskusikan dan

membandingkan obmanya  derngan

kelompok
dan

didiki mencatat hasil percob

18. Nomor yang telah iumuhn‘ oleh  gury

(Langkah ke6 N7y o

19.p o
m didik mengumpulkan LKpp yang tekk

s nsas| SN



G. PENILAIAN

1. Lembar
2

3:lﬁmbur

hasil percobaan
20 Guru memberikan kesempatan kepida sivwa
untuk bertanya jika belum piaham

22, Gurn memberikan

tahu materi yang aka

observasi Peneljtj

tes pilihan

LKPD

ganda (post-test)




MATERI PERUBANAN WLIED BENDA

A Wujud benda
Peruhahan wujud benda adalah saleh satu bentuk terpdinga gejala perubahan pada
suaty benda menjadi berbeda wujud d umnya, bark ukuran, bentuk, warma, das
aroma atau baunya yang b iy suatu zat benda yakni padat.

ondisi tertentu yang

t dipindahkan / di pegang tanpa mengubah bentuk asli.

at diubah dengan perlakuan : d nan, digunting, di lipat, dss

nenya tetap, bentuk tetap

oh: pensil, buku,

da cair mempun
nya dapat ngikuti wadahn

salir dari bih tinggi ke tempat lebih rend

1) Dapat dirasakan tetapi tidak dap

2) Jika dipmdahikan, bentuknya menyerupal wadahnya
3) Volume dan bentuk berubah-ubah

4) Menckan ke segals arah

§) Contoh: uap awr, wap minyak wangy, uap bensm dan bain-bin

C. Macam-macam Perubahan Wujud Benda




a Mencair
Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda padat menjads

benda cair. Agar dapat terjadi perubahan wujud - mencair maka memerlukan
panas atau kalor yang mempengaruhi zat benda fersebut. Perubahan wajud i

juga biasa kita kenal dengan IS eh. Contohnya melelehkan coklat

batanganmenjadi lebih ke

dingin atau es batu,
e. Menyublim

menjadi material gas, Proses perubahan wujud dengan

ki o menyublim membutuhkan

el panas agar" benda padat tersebut bisa berubah menjadi
udara. Misalnya jika meletakan kapur barus atau kamper di suatu



To'bia 74 Myt 2023

Guru Kelas 1V, Penelit]

NIP. 198205



Lampiran 6 Daftar Nilai Pretest dan Postest

No Nama Siswa pre-test | post-test
1 R 35 81
2 MA 33 83
3 MD 37 81
4 LA 39 79
5 D 43 83
6 A 46 86
7 A 43 83
8 DP 44 82
9 IM 45 86

10 F 44 80

11 LS 45 87

12 N 45 77

13 MY 52 81

14 NR 43 84

15 SS 47 81

16 N 50 87

17 NR 46 85

18 SIC 50 84

19 MF 52 81

20 SR 61 82

21 NA 54 78

22 AA 53 83

23 NS 56 82

24 MZ 58 85

25 NN 59 84

26 MA 64 83

27 RR 65 88




B

SOAL PRETEST R
Identitas Responden
Nama o Wk -0‘?‘”
Kelas 1V (Empat)

A. Berilah tanda silang (x) pa an yang paling tepat!

......

0 123

b. 32

4. Salsa merebus air didapur, Pada saat air mendidih akan mengeluarkan ...
a. Esbatu ¢. Minyak ‘
b. Kecap XUap N
S. Pagi hari dirga memasukkan air kedalam [reczer, Siang harinya dirga merasa kehausan dan
m&l air tersebut didalam Frezer, Maka perubahan wujud air yang diambil oleh dirga

menjadi .......
* Mencaic ¢. Mengkristal
b. Membeku d. Mengembun

6. Perhatikan gambar berikut!



D
B

< e 4

Pertanyaan yang tepat pada gambar tersebut adalahy.........
Pada saat air mendidih apakah cerel tersebut mengeluarkan vap? e

b." Apakah ceret mengeluarkan batu?
¢. Mengapa ceret mengeluarkan es batu saat air mendidih?
d. Pada saat air mendidih apakah ceret mengeluarkan Terigu?

7. Jika kita ingin mengetahui perubahan wujud benda cair menjadi padat maka, percobazn
yang dilakukan adalah .........
a. Memasukkan air kedalam freezer
¥ Menyimpan air digelas
¢. Menjemur pakaian yang basah dibawah terik matahari
d. Melelehkan coklat diatas kompor

8. Alat dan bahan yang digunakan untuk melihat perubahan wujud benda cair menjadi padat

a. Es batu yang disimpan di mangkok ¢. Mentega yang dilelehkan dikompor

7(' Minyak goreng disimpan di gelas >< d. Tetesan lilin yang sudah dibakar

9. Alat dan bahan yang digunakan untuk membuktikan perubahan wujud benda padat menjadi

cair adalah .........
a, Coklat yang disimpan di freezer ¢. Pakaian yang dijemur

)( E batu yang disimpan dimangkok \,/”d. Air yang dipanaskan

10, Kelompokkanlah yang termasuk sifat \vujud benda gas berikut!
1. Dapat dirasakan 3 Volume/bentuk berubah

p( Membeku
Yang termasuk sifat wujud benda gas diatas, kecuali pada nomor... ... ...

K1 dan3 ><

a 1
b. } X3
11. Pada kondisi fertentu suatu zat benda padat, cair, gas akan mengalami perubahan wujud
karena dipengaruhi oleh .........
2. Matahari P<Subwkalor
b. Kompor d. Kulkas
12. Terjadinya gejala perubahan pada suatu benda menjadi berbeda wujud dan sebelumnya, baik

ukuran, warna, bentuk maupun baunya yang berubah. Termasuk pengertian dani

a. Perubahan wujud benda c. gas
b. Membeku xmencair >(



B. Juwablah sonl dibawsh ini dengan jawaban yang benar!

1. Amatilah gambar dibawah ini yang termusuk benda padat, cair dan g dengin benar!

3. Buatlah diagram perubahan wujud zal da
Jawaban:



SOAL POSTEST
Identitas Responden "
Nama :MUH - DIRGA
Kelas  :1V (Empat)

A. Berilah tanda silang (x) pada hu ai jawaban yang paling tepat!

4. Salsa merebus air didapur, Pada saat air mendidih
a. Esbatu ¢. Minyak
¥ ke K d Usp
5. Pagi hari dirga memasukkan air kedalam freezer, Siang harinya dirga merasa kehausan dan
wmmmm.mmwummmmm
a. Mencair ¢. Mengkristal
\/ d. Mengembun



Perianyaan yang tepat pada gambar tersebut adalah .........
X Pada saat air mendidih apakah ceret =
b. Apakah ceret mengelwkan

bahan yang digunal.an snio w20k
balu yang disimpan di mon o
inyak goreng disimpan d:

11. Pada kondisi tertentu su lami perubahan wujud
karena dipengaruhi oleh ........
a, Matahari
b. Kqmpor
12. Terjadinya gejala perubahan pada suatu benda menjadi berbeda wujud dari sebelumnya, baik
ukuran, wama, bentuk maupun baunya yang berubah. Termasuk pengertian dari .........

wmjwm\/ ¢. gas
b. Membeku d. mencair



B. Jawablah soal dibawah ini dengan jawaban yang benar!
1. Amatilah gambar dibawah ini yang termasuk benda padat, cair dan gas dengan benar!

b, Mencair ¢~ [RENAMMN & aty dmm\:ut v

3, Buatlah diagram perubahan wujud zat dari benda pada percobaan membeku dan mencair!
Jawaban:

/

(N — fadat



SOAL PRETEST j

Identitas Respouden
Nama nav®® nadiFe

Kelas  :1V (Empat)
A. Berilah tanda silang (x) p ban yang paling tepat!

1. Amatilah perub

4. Salsa mercbus air didapur, Pada saat air me
% Es batu )( . Minyak
b. Kecap d. Unp
S. Pagi hari dirga memasukkan air kedalam freezer, Siang harinya dirga merasa kehausan dan
mengambil air terscbut didalam Frezer, Maka perubahan wujud air yang diambil oleh dirga

menjadi .......
% Mencair % ¢. Mengkristul
b. Membeku d. Mengembun



E :% &N
Mosﬁa
Pertanyaan yang tepat pada gambar tersebut adalah ... ...

Pada saat air mendidih apakah ceret tersebul mengeluarkan uap?
b. Apakah ceret mengeluarknn batu?

c. Mengapa ceret mengeliarkan es batu saat air mendidih?
<, Pada saut air mendidih apakah ceret mengeluarkan Terigu?

7. Jika kita-ingin mengetahui perubahan wujud benda eair menjadi padat maka, percobazn
vang dijakukan adalah .........
Memasukkan air kedalam freezer
| Menyimpan air digelas
¢. Menjemur pakaian yang basah dibawah terik matahari
d  Melelehkan coklat diatas kompor

Alar dan bahan yang digunakan untuk melihat perubahan wujud benda cair menjadi padat

i
b

: a Es batu yang disimpan di mangkok #\Mentega yang dilelehkan dikompor X
b. Minyak goreng disimpan di gelas d. Tetesan lilin yang sudah dibakar

9. Alat dan bahan yang digunakan untuk membuktikan perubahan wujud benda padat mepjadi

% Coklat yang disimpan di freezer >< c. Pakaian yang dijemur
b. Es batu yang disimpan dimangkok d. Air yang dipanaskan

10. Kelompokkanlah yang termasuk sifat wujud benda gas berikut!
1. Dapat dirasakan 3,Volume/bentuk berubah

2. Membeku

Yang termasuk sifat wujud benda gas dialas, kecuall pada nomor

a | ¢. ldan3
)(z i3 \/

11 Pada kondisi tenentu suatu zat benda pudat, cuir, gos akan mengatin perubahan waisd

karena dipengaruhi olch ...
§. Matahari A ¢ Suhwkulor
b. Kompor ’ d. Kulkus

12. Terjadinya gejala perubahan pada susty bendu mernpud berbeda wapud dan sebelumnya, badk
ukuran, warna, bentuk maupun baunya yang berubah Termasuk pengertian dan
A Perubahan wujud benda  \ 7 ¢ g1y
b Membeku d mencur



——

B. Jawablah soal dibawah ini dengan jawaban yang benar!

1. Amatilah gambar dibawah ini yang benda padat, cair dan gas dengan benar!

b. Mencair ;-

3, Buatlah diagram perubahan wujud zat dari benda pada percobaan membeku dan mencair!
Jawaban:



SOAL POSTEST
Identitas Responden e
Nama wvauc noDFo
Kelas 1V (Empa)
A. Berilah tanda silang (x awaban yang paling tepat!

1. Amatilah perub

et byt mer. s doion winud heada

¢ Gas meonads can
2yt mamadh cane

a. Mencair ¢. Mengkristal
. Membeku d. Mengembun



Pertanyaan yang tepat pada gambar tersebut adalzh \/
Pada saat air mendidih apakah ceret tersebut mengeluarkan vap?
Ap-hheemm.zlwhnbm“

g 5acan G0swan fenk ma
digtar hompos

yang digurad oz oo =0 serubihan wujud benda cai

atu yang disimpan & e 4on Mentesa yang dilelehkan diko
yah poreng disinpan £ o {tesan hlin yang sudah diba

an yang digunahan ! han wujud benda ps

at yang disimpan c. Pa g dijemur

atu yang disimp ok / d. Air

anlah yang Kk sifat wujud benda gas be;
t dirasa olume/bentuk be:

uk sifat wujud benda gas diau

12. Terjadinya gejala perubaban pada suatu benda me
ukuran, warna, bentuk maupun baunya MTMMM
JK Perubahan wujud benda \/‘:p
b. Membeku d. mencair



B. Jawablah soal dibawah ini dengan jawaban yang benar!
1. Amatilah gambar dibawah ini yang termasuk benda padat, cair dan gas dengan benar!

| _—
|
|
|

.........

3. Buatlah diagram perub pad: n membeku dan mencair!



Lampiran 7 Lembar observasi aktivitas siswa menggunakan Model NHT

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : I Wujud zat dan perubahannya
Kelas/Semester
Pertemuan Ke P’
Tanggal pengisian ¢ 24 AautuC 2013
Petunjuk 2
Berilah penilaian ceklis (V) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya!
Katerangan : ‘
a. Skor | berarti “Kurang”
b. Skor 2 berarti “Cukup”
¢. Skor 3 berarti “Baik”
d. Skor 4 berarti “Sangat baik”
No Indikator Pengamatan Kategori Ket
penilaian
1 |2 (3 |4
1 peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok 1
yang berjumlah § atau 6 orang sesuai arahan dari guru d
2 peserta didik memasang nomor Kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki >
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.
3 Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan "
secara perkelompok dan mengamati isi dari LKPD
-+ Peserta didik mendengarkan ‘arahan dan pertanyaan
yang disampaikan oleh guru v
5 | Setiap kelompok bekerjasama  dalam -~ melakukan
eksperimen atau percobaan v
6 | Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan
hasil percobaan yang telah dilakukan bl
7 | Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar
LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru v’
8 | Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesuai nomor yang i®
dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain
mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan
9 [ Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri
untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain v
10 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib
bertanya atau menjawab v
11 | Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru o

berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran




12 [ Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan
\4
13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru secara individu T
14 | Peserta didik mendengarkan  kesimpulan materi
pembelajaran, arahan yang disampaikan oleh guru dan v
menjawab salam
Jumlah Skor 20
Jumlah Skor Tertinggi 5
Presentase %5}
Kategori Do
skor yang diperoleh
Jumlah skor tertinggi 2100
ilaian:

: 90% -100%

: 80% - 89%

: 70% - 79%

aik : <70%

205152022212040




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : Il Wujud zat dan perubahannya
Kelas/Semester
Pertemuan Ke IS
Tanggal pengisian @ 1S Apuiuc 10%
Petunjuk :
Berilah penilaian ceklis (¥) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya!
Katerangan :
a. Skor 1 berarti “Kurang”
b. Skor 2 berarti “Cukup”
c. Skor 3 berarti “Baik”
d. Skor 4 berarti “Sangat baik”
No . Indikator Pengamatan Kategori Ket
penilaian
1 (2 |3
1 peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok >

yang berjumlah 5 atau 6 orang sesuai arahan dari guru

2 peserta didik memasang nomor kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki v
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.

3 Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan
secara perkelompok dan mengamati isi dari LKPD

4 Peserta didik mendengarkan arahan dan pertanyaan
yang disampaikan oleh guru

5 | Setiap kelompok bekerjasama ' dalam melakukan
eksperimen atau percobaan

6 | Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan
hasil percobaan yang telah dilakukan

7 | Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar
LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru

8 | Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan  sesuai’ nomor yang »

dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain il

mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan | |
9 [ Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri

untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain i -
10 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib

bertanya atau menjawab v
11 | Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru v

berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran




12 | Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan

guru o
13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru secara individu v

14 |Peserta didik mendengarkan kesimpulan materi
pembelajaran, arahan yang disampaikan oleh guru dan

menjawab salam
Jumlah Skor S
Jumlah Skor Tertinggi 114
Presentase Co, Y\

skor yang diperoleh
umlah skor tertinggi

x100%

ik :90% -100%
:80% - 89%
ik :70% - 799
aik : <70%




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : II Wujud zat dan perubahannya
Kelas/Semester

Pertemuan Ke S

Tanggal pengisian  : 19 Aqustus 2013

Petunjuk ¢

Berilah penilaian ceklis (\) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya!

Katerangan :

a. Skor 1 berarti “Kurang”

b. Skor 2 berarti “Cukup”

c. Skor 3 berarti “Baik”

d. Skor 4 berarti “Sangat baik”

No Indikator Pengamatan Kategori
penilaian

1 |2 |3

Ket

1 peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok
yang berjumlah 5 atau 6 orang sesuai arahan dari guru

2 peserta didik memasang nomor kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.

<

3 Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan
secara perkelompok dan mengamati isi dari LKPD

4 Peserta didik mendengarkan arahan dan pertanyaan
yang disampaikan oleh guru

5 | Setiap kelompok bekerjasama dalam melakukan
eksperimen atau percobaan

6 | Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan
hasil percobaan yang telah dilakukan

X | < | S

7 | Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar
LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru

8 | Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesuai nomor yang
dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain
mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan

9 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri
untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain

10 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib
bertanya atau menjawab

11 | Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru v
berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran




12 | Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan
guru

13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru secara individu

14 | Peserta didik mendengarkan kesnmpulan materi
pembelajaran, arahan yang disampaikan

menjawab salam
Jumlah Skor

Jumlah Skor Tertinggi
Presentase

90% -100%

A

B= 80% - 89%
C= 70% - 79%
D= <70%

NIP. 198205152022212040



Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : I Wujud zat dan perubahannya
Kelas/Semester

Pertemuan Ke Y

Tanggal pengisian ~ : 19 Aguitue 1013

Petunjuk g

Berilah penilaian ceklis (¥) pada kolom skof sesuai dengan kondisi sebenarnya!
Katerangan :

a. Skor 1 berarti “Kurang”

b. Skor 2 berarti “Cukup”

c. Skor 3 berarti “Baik”

d. Skor 4 berarti “Sangat baik”

No Indikator Pengamatan Kategori Ket
penilaian

1 (2 (3 |4

1 peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok
yang berjumlah 5 atau 6 orang sesuai arahan dari guru

2 peserta didik memasang nomor kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki v
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.

3 Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan
secara perkelompok dan mengamati isi dari LKPD

4 Peserta didik mendengarkan arahan dan pertanyaan

yang disampaikan oleh guru 4
5 | Setiap kelompok bekerjasama ' dalam melakukan

eksperimen atau percobaan \d
6 | Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan

hasil percobaan yang telah dilakukan v
7 | Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar &

LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru

8 | Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesuai nomor yang 4
dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain
mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan

9 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri
untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain

10 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib
bertanya atau menjawab v

11 | Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru
berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran




12 [ Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan

guru V4
13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru secara individu v

14 | Peserta didik mendengarkan kesimpulan —materi
pembelajaran, arahan yang disampaikan olch guru dan v
menjawab salam

Jumlah Skor Y1,

Jumlah Skor Tertinggi

Presentase

Kategori

skor yang diperoleh

‘umlah skor tertinggi wl i

ian:
: 90% -100%
: 80% - 89%
1 70% - 79%
: <70%

90w >




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : IT Wujud zat dan perubahannya

Kelas/Semester

Pertemuan Ke Y

Tanggal pengisian  : 30 AquiS 1013

Petunjuk E

Berilah penilaian ceklis (V) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya!

Katerangan :

Skor 1 berarti “Kurang”
Skor 2 berarti “Cukup”
Skor 3 berarti “Baik”

Skor 4 berarti “Sangat baik”

S i

No Indikator Pengamatan Kategori Ket
penilaian

1 |2 (3 |4

1 peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok

yang berjumlah 5 atau 6 orang sesuai arahan dari guru i
2 peserta didik memasang nomor kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki V2
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.
3 Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan W

secara perkelompok dan mengamati isi dari LKPD

4 Peserta didik mendengarkan arahan dan pertanyaan
yang disampaikan oleh guru Ca

5 | Setiap kelompok bekerjasama dalam melakukan
eksperimen atau percobaan

6 | Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan o
hasil percobaan yang telah dilakukan

7 | Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar

LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru v
8 | Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesuai nomor yang iy

dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain
mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan

9 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri G
untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain

10 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib
bertanya atau menjawab

11 | Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru o
berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran




12 | Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan
guru V'
13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan o
guru secara individu
14 | Peserta didik mendengarkan kesimpulan materi
pembelajaran, arahan yang disampai leh guru dan Vv
menjawab salam
Jumlah Skor ue
Jumlah Skor Tertinggi A
Presentase 80,58
Kategori
or yang diperoleh
P mlah skor tertinggi wal it
an:
A 1 90% -100%
B : 80% - 89%
64 :70% - 79%
D : <70%

.Pd.I
5152022212040




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : IT Wujud zat dan perubahannya
Kelas/Semester

Pertemuan Ke I

Tanggal pengisian ~ : 3| Aguitwe 1002

Petunjuk :

Berilah penilaian ceklis (\) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya!

Katerangan :

a. Skor 1 berarti “Kurang”
b. Skor 2 berarti “Cukup”

c. Skor 3 berarti “Baik”

d. Skor 4 berarti “Sangat baik”

No Indikator Pengamatan Kategori
penilaian

1 (2|3

Ket

1 peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok
yang berjumlah 5 atau 6 orang sesuai arahan dari guru

2 peserta didik memasang nomor kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.

3 Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan
secara perkelompok dan mengamati isi dari LKPD

4 Peserta didik mendengarkan arahan-dan-pertanyaan

yang disampaikan oleh guru va

5 | Setiap kelompok bekerjasama dalam melakukan
eksperimen atau percobaan

6 | Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan
hasil percobaan yang telah dilakukan

5

7 | Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar
LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru

<

8 | Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesuai nomor yang
dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain
mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan

9 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri
untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain

10 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib
bertanya atau menjawab

11 | Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru

berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran




12 | Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan
guru Vv

13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru secara individu v

14 | Peserta didik mendengarkan keslmpulan materi
pembelajaran, arahan yang disampai
menjawab salam

Jumlah Skor

Jumlah Skor Tertinggi

Presentase
Kategori

ah skor yang diperoleh

Jumlah skor tertinggi x100%

:90% -100%
: 80% - 89%
1 70% - 79%
<70%

. 198205152022212040




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : II Wujud zat dan perubahannya
Kelas/Semester
Pertemuan Ke :
Tanggal pengisian  : | SQuenbe 2015
Petunjuk :
Berilah penilaian ceklis (\) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya!
Katerangan :
a. Skor I berarti “Kurang”
b. Skor 2 berarti “Cukup”
c. Skor3 berarti “Baik”
d. Skor 4 berarti “Sangat baik”
No Indikator Pengamatan Kategori Ket
penilaian
1 |2 |3 |4
1 peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok
yang berjumlah 5 atau 6 orang sesuai arahan dari guru %
2 peserta didik memasang nomor kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki v
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.
3 Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan "
secara perkelompok dan mengamati isi dari LKPD
4 Peserta didik mendengarkan arahan dan pertanyaan
yang disampaikan oleh guru N
5 | Setiap kelompok bekerjasama dalam melakukan
eksperimen atau percobaan >
6 | Setiap kelompok mendiskusikan dan. membandingkan
hasil percobaan yang telah dilakukan 4
7 | Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar
LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru 4
8 | Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesuai nomor yang Vs
dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain
mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan
9 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri A
unt}xk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain
10 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib
bertanya atau menjawab Vv
11 | Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru
berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran




12 | Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan
guru V4

13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru secara individu

.t

14 |Peserta didik mendengarkan kesimpulan materi
pembelajaran, arahan yang disampaikan oleh guru dan v
menjawab salam

Jumlah Skor g

Jumlah Skor Tertinggi N&

Presentase

Kategori

or yang diperoleh

lah skor tertinggi E1a0%

k :90% -100%
: 80% - 89%
k :70% - 79%
ik :<70%

S.Pd.I
05152022212040




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : 11 Wujud zat dan perubahannya
Kelas/Semester

Pertemuan Ke : 8

Tanggal pengisian @ 2 T L)

Petunjuk :

Berilah penilaian ceklis (V) pada kolom skor sesuai dengan Kondisi sebenarnya!
Katerangan :

a. Skor | berarti “Kurang™

b. Skor 2 berarti “Cukup”

c. Skor 3 berarti “Baik™

d. Skor 4 berarti “Sangat baik™

berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran

No Indikator Pengamatan Kategori Ket
penilaian
1 |2 |3 |4
1 peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok B
yang berjumlah $ atau 6 orang sesuai arahan dari guru w J
2 peserta didik memasang nomor kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki v
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.
3 Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan
secara perkelompok dan_mengamati isi dari LKPD ol
4 Peserta didik mendengarkan arahan dan.pertanyaan
yang disampaikan oleh guru v
5 | Setiap kelompok bekerjasama dalam melakukan
eksperimen atau percobaan
6 | Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan
hasil percobaan yang telah dilakukan Ve
7 | Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar
LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru Vv
8 | Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesual nomor yang
dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain v
mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan
9 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri w
untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain
10 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib
bertanya atau menjawab
11 | Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru o J




12 | Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan
guru Vv

13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru secara individu

14 | Peserta didik mendengarkan kesxmpulan materi
pembelajaran, arahan yang disampa
menjawab salam

Jumlah Skor

Jumlah Skor Tertinggi

Presentase

ah skor yang diperoleh

Jumlah skor tertinggi 100w

pian:
1 90% -100%
: 80% - 89%
1 70% - 79%

P. 198205152022212040




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : I Wujud zat dan perubahannya
Kelas/Semester

Pertemuan Ke 9
Tanggal pengisian ~ : “
Petunjuk 3
Berilah penilaian ceklis (V) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya!

gc‘\m\oﬂ 100L%

Katerangan :

a. Skor 1 berarti “Kurang”

b. Skor 2 berarti “Cukup”

c. Skor3 berarti “Baik”

d. Skor 4 berarti “Sangat baik”

No Indikator Pengamatan Kategori
penilaian

1 |2 |B

Ket

1 peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok
yang berjumlah 5 atau 6 orang sesuai arahan dari guru

<

2 peserta didik memasang nomor kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.

3 Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan
secara perkelompok dan mengamati isi dari LKPD

4 Peserta didik mendengarkan arahan dan pertanyaan
yang disampaikan oleh guru

5 | Setiap kelompok bekerjasama dalam melakukan
eksperimen atau percobaan

<, A

6 | Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan
hasil percobaan yang telah dilakukan

<

7 | Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar
LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru

8 | Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesuai nomor yang
dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain
mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan

9 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri
untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain

10 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib

bertanya atau menjawab v

11 | Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru W

berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran




12 | Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan

guru

13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru secara individu

S

14 |Peserta didik mendengarkan kesimpulan materi
pembelajaran, arahan yang di guru dan v
menjawab salam

Jumlah Skor

S1

Jumlah Skor Tertinggi 44

Presentase
Kategori

L

lah skor yang diperoleh
i

x100%

Jumlah skor tertin

ian:
: 90% -100%
: 80% - 89%
1 70% -
1 <70%

ESSE NK S.Pd.I
NIP. 198205152022212040




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooper:
Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : II Wujud zat dan perubahannya

Kelas Semester

Pertemuan Ke
Tanggal pengisian

S e
.5 S 20

Petunjuk -
Berilah penilaian ceklis (\) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya!

Katerangan :

Skor 1 berarti “Kurang”
Skor 2 berarti “Cukup”
Skor 3 berarti “Baik™

Skor 4 berarti “Sangat baik”

b o

o8 i

atif Tipe

Indikator Pengamatan Kategori
penilaian

1 (2|3

£

peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok
yang berjumlah 5 atau 6 orang sesuai arahan dari guru

peserta didik memasang nomor kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.

Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan
secara perkelompok dan mengamati isi dari LKPD

Peserta didik mendengarkan arahan dan pertanyaan
yang disampaikan oleh guru

SCNIEEE

Setiap kelompok bekerjasama dalam melakukan
eksperimen atau percobaan

| Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan
| hasil percobaan yang telah dilakukan

| Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar
LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru

Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesuai nomor yang
dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain
mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan

Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri
untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain

Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib |
bertanya atau menjawab

——r—eaada—

e e —

Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru v

berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran




12 | Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan
guru v
13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru secara individu v
14 | Peserta didik mendengarkan kesimpulan materi
pembelajaran, arahan yang disampai dan V'
menjawab salam
Jumlah Skor $1
Jumlah Skor Tertinggi SC
Presentase Y
Kategori
or yang diperoleh
pEess ‘umlah skor tertinggi % 100%
Kateg
A=S 0% -100%
B=B % - 89%
c=C 0% - 79%
D=K 0%

K S.Pd.1
. 198205152022212040




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : I Wujud zat dan perubahannya

Kelas/Semester

Pertemuan Ke H

Tanggal pengisian ~ : C Qewv 1015

Petunjuk :

Berilah penilaian ceklis () pada kolom skof sesuai dengan kondisi sebenarnya!

Katerangan :

a. Skor 1 berarti “Kurang”

b. Skor 2 berarti “Cukup”

c. Skor 3 berarti “Baik”

d.  Skor 4 berarti “Sangat baik”

No Indikator Pengamatan Kategori Ket
penilaian
1 2 |3 |4
1 peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok
yang berjumlah 5 atau 6 orang sesuai arahan dari guru v
2 peserta didik memasang nomor kepala yang telah

diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.

3 Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan
secara perkelompok dan mengamati isi dari LKPD 4

4 Peserta didik mendengarkan arahan dan pertanyaan

yang disampaikan oleh guru v
5 | Setiap kelompok bekerjasama = dalam melakukan >
eksperimen atau percobaan
6 | Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan
hasil percobaan yang telah dilakukan v
7 | Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar v

LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru

8 [ Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesuai nomor yang ok
dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain
mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan

9 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri J
untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain

10 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib
bertanya atau menjawab

11 | Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru Y
berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran




12 | Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan
guru v
13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru secara individu v
14 | Peserta didik mendengarkan kesimpulan —materi
pembelajaran, arahan yang disampaikan oleh guru dan v
menjawab salam
Jumlah Skor %2
Jumlah Skor Tertinggi 5(
Presentase d4.6Y
Kategori ¢ bk
ang diperoleh
P skor tertinggi ER00Y
Kat §
A= : 90% -100%
= 80% - 89%
= : 70% - 79%
D= : <70%
Seqrembee2
Ol
S

N 2022212040




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Head Together Kelas Iv Mi Al-Qashash Tobea

Bab : I Wujud zat dan perubahannya
Kelas/Semester
Pertemuan Ke HE Y
Tanggal pengisian ~ : % ScQtamty 201%
Petunjuk :
Berilah penilaian ceklis (\/) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya!
Katerangan :
a. Skor 1 berarti “Kurang”
b. Skor 2 berarti “Cukup”
c. Skor 3 berarti “Baik”
d. Skor 4 berarti “Sangat baik”
No Indikator Pengamatan Kategori Ket
penilaian
1 |2 4
1 peserta didik membagi diri dalam beberapa kelompok
yang berjumlah 5 atau 6 orang sesuai arahan dari guru v
2 peserta didik memasang nomor kepala yang telah
diberikan oleh guru, dalam 1 kelompok memiliki v
nomor yang berbeda-beda seperti 1,2,3,4,5 atau 6.
3 Setiap kelompok menerima LKPD yang telah dibagikan P
secara perkelompok dan _mengamati isi dari LKPD
4 Peserta didik mendengarkan arahan dan_pertanyaan
yang disampaikan oleh guru v
5 | Setiap kelompok bekerjasama dalam melakukan v
eksperimen atau percobaan
6 | Setiap kelompok mendiskusikan dan membandingkan
hasil percobaan yang telah dilakukan
7 | Setiap kelompok mencatat hasil percobaan pada lembar 7
LKPD yang telah disediakan sesuai arahan guru
8 | Setiap perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
membacakan hasil percobaan sesuai nomor yang o
dipanggil oleh guru dan Peserta didik yang lain
mendengarkan hasil percobaan yang disampaikan
9 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru berdiri V.
untuk menanggapi hasil percobaan dari kelompok lain
10 | Setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru wajib "
bertanya atau menjawab
11 | Nomor kepala peserta didik yang disebut oleh guru o
berdiri untuk memberikan kesimpulan secara bergiliran




12 | Setiap kelompok mengumpulkan LKPD sesuai arahan
guru V'
13 | Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru secara individu v
14 |Peserta didik mendengarkan kesimpulan materi
pembelajaran, arahan yang disampaikan oleh guru dan
menjawab salam
Jumlah Skor Y
Jumlah Skor Tertinggi e
Presentase 9L
Kategori (3
or yang diperoleh
L mlah skor tertinggi E100%
K ian:
A : 90% -100%
B : 80% - 89%
C 1 70% - 79%
D 1 <70%

S.Pd.I
8205152022212040




Lampiran 8 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Siswa mengerjakan Pretest




Siswa melakukan percobaan melalui Model Pembelajaran NHT










Siswa mengerjakan postest
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ey o PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
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JIn. Agatis tlp 0471-22076 fax 0471-325185 Balandai Kota Palopo
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SURAT KETERANGAN
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menerangkan bahwa mahasiswa berikut:
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Nama : PUTRI
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Judul Artikel : Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
head together terhadap keterampilan proses sains siswa
kelas IV MI'Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu

Nama Jurnal : Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered head
together terhadap keterampilan proses sains siswa kelas 1V Ml
Al-Qashash Tobea Kabupaten Luwu
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merupakan anak keempat dari 7 bersaudara, buah kasih
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“Sujerah”. Penulis pertama kali menempuh pendidikan
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tahun 2007. Pada tahun yang sama melanjutkan (SD) di
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